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MOTTO
 

"Demi masa.
 

Sesungguhnya manusia itu betul-betul berada dalam kerugian.
 

Kecuali orang-orang yang beriman, berbuat baik dan salinmenasehati
 

dengan kebenaran dan kesabaran. "
 

(QS. 103 : 1-3) 

"Baca,tah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
 

Bacalah dan Tuhanmu-lah yang paling pemurah.
 

Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.
 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang; tidak diketahuinya. "
 

(QS. 96 : 1-5) 
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PERSEMBAHAN 

'r 

Kupersernbahkan : 

Untuk agamaku 

Sebagai arnal ibadahku / 

Untuk kedua orangtuaku yang tercinta 

Untuk calon isteriku Dewi dan isteriku Devi serta anakku Zahra 

Untuk adikku AI-Zaisar Trimulyo 

Serta sahabat~sahabatku 

Teman seperjuangan di almamaterku 
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INTISARI 

Laston atau Lapis Aspal Beton adalah suatu lapisan pada konstruksi jalan 
raya yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus serta bahan pengisi (filler) 
yang bergradasi menerus dan dicampur dengan aspal dalam keadaan panas pada 
suhu tertentu. Karakteristik Lapis Aspal Beton banyak dipengaruhi oleh bahan 
penyusun dan cara pengerjaannya, yaitu pada saat pencampuran. 
penghamparan, dan pemadatannya. Peningkatan kebutuhan jalan mengakibatkan 
peningkatan kebutuhan jumlah filler. Pada beberapa daerah tertentu mengalami 
keterbatasan jumlah filler sehingga sangat diperlukan suatu pilihan filler 
alternatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 
penggunaan filler debu pasir pantai terhadap karakteristik Marshall 
dibandingkan dengan campuran beton aspal dengan menggunakan filler abu batu 
pada kadar aspal optimum berdasarkan spesifikasi dari Bina Marga (1983) dan 
Bina Marga (1987) untuk lalu lintas berat. Dalam penelitian ini digunakan 
variasi kadar aspal 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, dan 6.5% untuk mencari,kadar aspal 
optimum untuk filler debu pasir pantai dan untuk filler abu batu. Kemudian 
dengan nilai kadar aspal optimum tersebut dibuat campuran beton aspal dengan 
variasi kadar filler 6%, 7%, dan 8%. 

Setiap kenaikan kadar filler pada kedua jenis filler, nilai Stabilitas 
cenderung naik sampai mencapai nilai optimum kemudian turun; nilai Flow dan 
VITM cenderung turun; sedangkan nilai VFWA; Density dan Marshall Quotient 
cenderung naik. Untuk beton aspal dengan filler debu pasir pantai nilai 
Stabilitas, Flow, VFWA, Density, Marshall Quotient, dan Indeks Tahanan 
Kerusakan lebih tinggi sedangkan nilai VITM lebih rendah daripada beton aspal 
dengan filler abu batu. Dari hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa penggunaan 
debu pasir pantai sebagai bahan filler secara umum lebih baik daripada 
penggunaan abu batu sebagai bahan filler dan memenuhi spesifikasi yang 
ditetapkan oleh Bina Marga sehingga dapat dipakai sebagai filler pengganti pada 
campuran beton aspal untuk lalu lintas berat. 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Sebagaimana diketahui jalan berguna untuk menghubungkan suatu daerah 

dengan daerah lainnya. Saat ini telah diberlakukan sistem otonomi d39rah maka 

setiap daerah akan bersaing dalam membangun wilayahnya. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya penggunaan tranportasi dalam menunjang 

pertumbuhan di sektor ekonomi maupun sektor-sektor lainnya. Peningkatan 

volume transportasi ak.au l1l~nuntut ~mbangunan jalan yang semakin banyak dan 

berkualitas. Dalam rangka peningkatan mutu jalan, dibutuhkan bahan-bahan 

perkerasan yang baik. 

Didasarkan keadaan seperti di atas, maka kekuatan dan keawetan suatu 

perkerasan jalan raya akan berkurang apabila tidak diimbangi dengan penggunaan 
" 

bahan-bahan perkerasan yang baik. Kerusakan konstruksi jalan hiasanya dimulai 

dari lapis pennukaannya. Campuran untuk konstruksi jalan yang baik dapat 

diartikan mampu memberikan daya tahan terhadap pengaruh negatif akibat dari 

perubahan temperatur, air dan faktor-faktor alam lainnya. 

Lapis Aspal Beton (LASTON) adalah suatu lapisan pada konstruksi jalan 

raya yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, serta bahan pengisi (filler) yang 
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dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu 

(Bina Marga, 1987) 

Filler biasanya dipergunakan abu batu, debu batu kapur atau portland 

cement. Bahan-bahan tersebut adalah hasil dari suatu produksi yang jumlahnya 

terbatas. Seiring dengan bertambahnya panjang jalan maka kebutuhan filler akan 

meningkat. 

Didasari oleh hal tersebut di atas maka pcneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian tentang penggunaan debu pasir pantai sebagai filler 

pengganti pada eampuran beton aspal. 

1.2	 Tujuan Penelitian 

Penelitian in} mempu..'1yai tujuan sebagai berikut. 

1.	 Meneari nilai-nilai stability, flow, VITM, VFWA dan Marshall Quotient 

(MQ) dari eampuran beton aspal normal yang menggunakanfiller abu batu 

dan eampuran beton aspal yang menggunakan filler debu pasir pantai. 

2.	 Membandingkan nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan persyaratan 

eampuran beton aspal daTi Direktorat Jenderal Bina Marga. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang konstruksi perkerasan lentur jalan raya 

dengan penggunaan debu pasir pantai sebagai filler pengganti pada campuran 

beton aspal. 



3 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuannya, maka hams 

dilakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut. 

1.	 Agregat kasar yang digunakan berasal dari Celereng, Kulon Progo. 

2.	 Agregat halus yang digunakan berasal dari Celereng, Kulon Progo. 

3.	 Filler yang digunakan adalah debu pasir pantai Pandansimo Bantul yang 

lolos saringan NO.200 dengan variasi kadar .filler 6%. 7%. 8% dari berat 

total agregat. 

4.	 Aspal yang digunakan adalah jenis AC 60/70 produksi Pertamina dengan 

variasi kadar aspal adalah 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, dan 6.5%. 

5.	 Penelitian ini hanya berdasarkan dari hasil tes Marshall dan tes 

Immersion dengan lama perendaman 30 menit dan 24 jam. . 

6.	 Penelitian ini mengacu pada spesifikasi campuran beton aspal gradasi 

No. IV dari Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (Laston) SKBI­

2.4.26, 1987 Direktorat Jenderal Bina Marga. 

7.	 Perencanaan campuran beton aspal dalam penelitian ini ditujukan untuk 

melayani tingkat kepadatan lalulintas berat, dengan jumlah tumbukan· 

2x75. 

8.	 Penelitian ini dilakukan tanpa membahas reaksi kimia yang terjadi pada 

campuran beton aspal. 



BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Pasir Pantai 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hennan Mayori dan Muhtar Aprodi 

yang berjudul "Penelitian Pengaruh Temperatur Pemadatan Terhadap Campuran 

Beton Aspal Dengan Menggunakan Pasir Pantai" (1993), menyatakan bahwa pada 

campuran beton aspal dengan menggunakan pasir pantai dapat digunakan sebagai 

bahan lapis keras pada temperatur pemadatan 125°C. Penelitian tersebut 

menggunakan bahan yang berupa agregat kasar (batu pecah), agregat halus (pasir 

pantai),jiller (abu batu) dan aspal AC 80-100. 

2.2 Beton Aspal 

Asphaltic Concrete (Ae) merupakan suatu lapisan permukaan pada 

konstruksi jalan yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus serta bahan pengisi 

(filler), yang dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu 

tertentu (Binamarga, 1987). Aspal untuk lapis aspal beton harus terdiri dati salah 

satu aspal penetrasi 60170 atau 80/100 yang seragam, tidak mengandung air, bila 

dipanaskan sampai suhu 175°C tidak berbusa, dan memenuhi syarat yang 

disyaratkan (Binamarga, 1987). 

4 
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2.2.1 Fungsi beton aspal 

Fungsi beton aspal adalah (Bina Marga, 1983): 

1.	 Sebagai pendukung beban lalulintas. 

2.	 Sebagai pelindung konstruksi di bawahnya dari kerusakan akibat pengaruh 

air dan cuaca. 

3.	 Sebagai lapis aus. 

4.	 Menyediakan pennukaanjalan yang rata dan tidak licin. 

2.2.2 Sifat-sifat beton aspal 

Sifat-sifat yang hams dimiliki beton aspal adalah (Bina Marga, 1983): 

1.	 Tahan terhadap keausan akibat lalulintas. 

2.	 Kedap air. 

3. Mempunyai nilai struktural. 

4.	 Mempunyai stabilitas yang tinggi. 

5.	 Peka terhadap penyimpangan perencanaan dan pelaksanaan. 

2.2.3 Data perencanaan 

Data perencanaan campuran yang harus diperhatikan adalah sebagai 

berikut (Bina Marga, 1983): 

1.	 Jems agregat. 

2.	 Gradasi agregat. 

3.	 Mutu agregat. 

4.	 Jenis aspal keras. 

5.	 Rencana tebal lapisan. 

6.	 Jenis bahan pengisi (filler). 
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Untuk memproduksi campuran, harus diperhatikan beberapa hal sebagai 

berikut (Bina Marga, 1983): 

1.	 Perbandingan bahan campuran harus sesuai dengan rencana campuran. 

2.	 Pencampuran harus dilaksanakan sebaik-baiknya sampai bahan tercampur 

baik dan merata. 

3.	 Agregat dipanaskan maksimum 175°C. 

Temperatur aspal ~ temperatur agregat, dengan perbedaan maksimum 

15°C. Temperatur campuran ditentukan oleh jenis aspal yang digunakan, 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a.	 Untuk penetrasi 60: 130°C-165°C. 

b.	 Untuk penetrasi 80 : 124°C-162°C. 

2.3	 Agregat 

Agregat/batuan didefinisikan secara umum sebagai fonnasi kulit bumi 

yang keras dan pejal (solid). ASTM (1974) mendefinisikan batuan sebagai suatu 

bahan yang terdiri dari mineral padat, berupa masa berukuran besar ataupun 

berupa fragmen-fragmen (Sukirman, S, 1992 disadur dari Djanasudirja, S, 1984). 

Agregat/batuan merupakan komponen utama dari lapisan perkerasan jalan 

yaitu mengandung 90-95% agregat berdasarkan persentase berat atau 75-85% 

agregat berdasarkan persentase volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan 

dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran 

agregat dengan material lain (Sukirman, S, 1992). 
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2.4 Bahan Pengisi (filler) 

Filler sebagai bagian dari agregat penyusun 1apisan perkerasan, 

mempunyai peranan yang penting. Pemberian filler pada campuran beton aspa1 

akan menempati rongga-rongga antar butiran sehingga mengakibatkan 

berkurangnya kadar pori. 

Filler yang cligunakan da1am pene1itian ini ada1ah debu pasir pantai yaitu 

pasir pantai yang 1010s saringan No. 200. 

--~-.-~'.. 
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BABIII
 

LANDASAN TEORI
 

3.1	 Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan adalah suatu konstruksi di atas tanah dasar yang 

berfungsi untuk memikul beban lalulintas dengan aman dan nyaman. 

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dapat 

dibedakan atas: (Sukirman,S, 1992) 

1.	 Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan-Iapisan 

perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban lalulintas ke 

tanah dasar. 

2.	 Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang 

menggunakan semen (portland cement) sebagai bahan pengikat. Pelat 

beton dengan atau tanpa tulangan diletakkan di atas tanah dasar dengan 

atau tanpa lapis pondasi bawah. Beban lalulintas sebagian besar dipikul 

oleh pelat beton. 

3.	 Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan 

kaku yang dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat berupa 

perkerasan lentur diatas perkerasan kaku, atau perkerasan kaku diatas 

perkerasan lentur. 

8 
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Menurut Asphalt Technology And Contruction Practise (The Asphalt 

Institute, 1983), bagian-bagian konstruksi jalan adalah sebagai berikut. 

1.	 Lapis pennukaan (surface course) 

2.	 Lapis pondasi atas (base course) 

3.	 Lapis pondasi bawah (sub base course) 

4.	 Tanah dasa~ (subgrade.
 

Masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda-beda, yaitu :
 

I. Lapis pennukaan (surface course) 

a.	 Memberikan sualu ptmnukaan yang rata dan tidak Hein. 

b.	 Mendukung dan menyebarkan beban vertikal maupun horisontal/gaya 

geser dari beban kendaraan. 

c.	 Sebagai lapisan kedap air untuk melindungi badan jalan. 

d.	 Sebagai lapisan aus. 

2.	 Lapis pondasi atas (base course) 

a.	 Sebagai lapis pendukung bagi lapis pennukaan. 

b.	 Pemikul beban horisontal dan vertikal. 

c.	 Sebagai lapis peresapan bagi lapis pondasi bawah. 

3.	 Lapis pondasi bawah (sub base course) 

a.	 Menyebarkan beban roda. 

b.	 Sebagai lapis perkerasan. 

C.	 Sebagai lapis pencegah masuknya tanah dasar ke lapis pondasi. 

d.	 Sebagai lapisan pertama untuk pelaksanaan perkerasan, karena 

umumnya tanah dasar lemah. 
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4.	 Tanah dasar (sub grade) 

Fungsi dari tanah dasar (sub grade) adalah secara keseluruhan menentukan 

mutu dan daya tahan kontruksi perkerasanjalan yang diletakkan di atasnya. Tanah 

dasar yang baik untuk konstruksi perkerasan jalan adalah tanah yang berasal dari 

lokasi setempat atau didekatnya, yang telah dipadatkan sampai tingkat kepadatan 

tertentu sehingga mempunyai daya dukung yang baik serta kemampuan 

mempertahankan perubahan volume selama masa pelayanan walaupun terdapat 

perbedaan kondisi lingkungan. 

Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan memikul dan 

menyebarkan beban, haruslah memenuhi syarat-syarat: (Sukirman,S, 1992) 

1.	 Ketebalan yang cukup sehingga mampu menyebarkan beban atau muatan 

lalulintas ke tanah dasar. 

2.	 Kedap terhadap air, sehingga air tidak mudah meresap ke lapisan di 

bawahnya. 

3.	 Permukaan mudah mengalirkan air, sehingga air hujan yang jatuh di atasnya 

dapat cepat dialirkan. 

4.	 Kekakuan untuk memikul beban yang bekerja tanpa menimbulkan defonnasi 

yang berarti. 

3.2 Karakteristik Campuran 

Karakteristik campuran yang harus dimiliki oleh campuran beton aspal 

adalah: (Sukirman, S, 1992) 
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3.2.1 Stabilitas 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan 

menerima beban lalulintas tanpa terjadi perubahan bentuk, seperti gelombang, 

alur, ataupun bleeding. 

Stabilitas terjadi dari hasil geseran antar butir, penguncian antar partikel 

dan daya ikat yang baik dari lapisan aspal. Dengan demikian stabilitas yang tinggi 

dapat diperoleh dengan mengusahakan penggunaan: 

1. Agregat dengan gradasi yang rapat (dense graded). 

2. Agregat dengan permukaan yang kasar. 

3. Agregat berbentuk kubus. 

4. Aspal dengan penetrasi rendah. 

5. Aspal dalamjumlah yang mencukupi untuk ikatan antar butir. 

3.2.2 Durabilitas (keawetanldaya tahan) 

Durabilitas diperlukan pada lapisan permukaan sehingga lapisan mampu 

menahan keausan akibat pengaruh cuaca, air dan perubahan suhu ataupun 

keausan akibat gesekan kendaraan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi durabilitas lapis beton aspal adalah : 

1. Film aspal atau selimut aspal 

2. Void In The Mix (VITM) 

3. Void Filled With Asphalt (VFWA) 

3.2.3 Fleksibilitas (kelenturan) 

Fleksibilitas pada lapis perkerasan adalah kemampuan lapisan untuk 

mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban lalulintas berulang tanpa 

timbulnya retak dan perubahan volume. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi fleksibilitas adalah : 

1. Gradasi campuran 

2. Jenis penetrasi aspal 

3. Jumlah aspal yang digunakan 

3.2.4 Kemudahan pelaksanaan (workability) 

Yang dimaksud dengan kemudahan pelaksanaan adalah mudahnya suatu 

campuran untuk dihampar dan dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang 

memenuhi kepadatan yang diharapkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan dalam pelaksanaan adalah: 

1. Gradasi agregat 

2. Temperatur campuran 

3. Kandungan bahan pengisi (flIer) 

3.2.5 Impermeability 

Impermeability adalah sifat kedap air dan udara yang dimiliki perkerasan, 

yaitu kemampuall wltuk mencegah masuknya air dan udara kedalam lapis 

perkerasan. Hal ini erat kaitannya denganjumlah rongga dalam campuran. 

3.3 Persyaratan Beton Aspal 

Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk campuran beton aspal 

adalah seperti dalam tabel3.1 di bawah ini. 
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Tabel 3.1 Syarat Beton Aspal 

Kepadatan Lalulintas 

Jenis Bina Marga (1987) Bina Marga (1983) 
Pemeriksaan 

Berat Sedang Ringan Berat Sedang Ringan 

Stabilitas (Kg) 550 450 350 750 550 450 
Kelelehan (mm) 2-4 2-4,5 2-5 2-4 2-4,5 2-5 
% Rongga dalam campuran 3-5 3-5 3-5 3-5 3-5 3-5 
% Rongga terisi aspal - - - 75-82 75-85 75-85 
Jumlah tumbukan 2x75 2x50 2x35 2x75 2x50 2x35 
Marshall Quotient (Kg/mm) 200-350 200-350 200-350 - - -

Sumber : Bina Marga (1987) dan Bina Marga (1983) 

3.4 Sifat-sifat Marshall 

Untuk mengetahui karakteristik campuran beton aspal dapat diketahui dari 

sifat-sifat Marshall yang ditunjukkan dengan nilai-nilai dari. 

1. Kerapatan campuran (density). 

2. Persen rongga dalam campuran (VITM). 

3. Persen rongga yang terisi aspal (VFWA). 

4. Stabilitas. 

5. Kelelehan (jlow). 

6. Marshall Quotient (MQ). 

3.4.1 Kerapatan campuran (dellsity) 

Kerapatan campuran (density) menunjukkan derajat kepadatan suatu 

campuran yang telah dipadatkan. Campuran yang mempunyai kerapatan lebih 

tinggi akan memiliki kekuatan lebih tinggi daripada campuran dengan kerapatan 

rendah (The Asphalt Institute, 1983). 
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3.4.2 Persen rongga dalam campuran (VITM) 

Nilai VITM menunjukkan banyaknya rongga yang terdapat dalam 

campuran, nilai VITM berpengaruh terhadap karakteristik campuran. Makin 

rendah nilai VITM, makin tinggi nilai kekakuannya (The Asphalt Institute, 1983). 

Nilai VITM (Void In The Mix) dihitung dengan persamaan (4) berikut.
 

c = berat benda uji sebelum direndam/berat kering
 

d = berat dalam keadaanjenuh (SSD ).(gr)
 

e = berat didalam air (gr)
 

f= isibendauji =d-e ......... '" (1) 

c 
g = berat isi benda uji =- .. , , '" (2)

f 

h = berat jenis maksimum teoritis 

h = 100 ., (3)
% agregat % aspal
--=---=-- + ----=---­
hj agregat hj aspal 

n = VITM = 100 - ( 100 x g ) ....................................... (4)

h 

3.4.3 Persen rongga yang terisi aspal (VFWA) 

Nilai VFWA menunjukkan banyaknya rongga yang terisi aspal dalam 

campuran. Nilai VFWA berpengaruh terhadap kekedapan dan keawetan 

campuran, perkerasan dengan nilai VFWA tinggi akan memiliki kekedapan dan 

keawetan tinggi pilla (I'he Asphalt Institute, 1983). 

Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt) dihitung dengan persamaan (8) 

berikut. 
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. bxg 
l= .............. , , (5)


bjagregat 

. (lOO-b) g
J= ....... , '" , , (6)


bj agregat 

1=100-j ................ , , , .(7)
 

i 
m = VFWA = 100x­.................. '" (8)


I 

3.4.4 Stabilitas 

Stabilitas adalah ketahanan melawan deformasi karena beban lalulintas. 

Nilai stabilitas yang tinggi memudahkan terjadinya retak-retak pada waktu 

menerima beban. Sebaliknya dengan nilai stabilitas rendah akan mudah terjadi 

distorsi oleh beban: lalulintas (The Asphalt Institute, 1983). 

Nilai stabilitas benda uji didapat dari pembacaan arloji stabilitas alat tekan 

Marshall. Angka stabilitas ini masih hams dikoreksi untuk memasukkan nilai 

kalibrasi alat dan koreksi ketebalan benda uji. Untuk ini digunakan dengan 

bantuan tabel koreksi benda uji dan dihitung dengan persamaan (11) berikut. 

o = pembacaan arloji (stabilitas)
 

p = 0 x kalibrasi proving ring .........................(10)
 

q = stabilitas = p >< koreksi tebal benda uji '" , , (11)
 

3.4.5 Kelelehan (flow) 

Kelelehan (jlow) menunjukkan besamya deformasi (penurunan vertikal) 

benda uji (The Asphalt Institute, 1983). 

Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat pengujian Marshall. Nilai 

flow pada arloji dalam satuan inch, maka hams dikonversi dalam milimeter. 



16 

3.4.6 Marshall Quotient (MQ) 

Marshall Quotient merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan kelelehan 

yang digunakan untuk pendekatan terhadap tingkat kekakuan (fllexibility) 

campuran. Nilai Marshall Quotient yang tinggi menunjukkan nilai kekakuan lapis 

keras tinggi . Lapis keras yang mempunyai nilai MQ terlalu tinggi akan mudah 

terjadi retak-retak akibat beban berulang dari lalulintas. Sebaliknya nilai MQ yang 

terlalu rendah menunjukkan campuran terlalu plastis (flexible) yang 

mengakibatkan perkerasan mUdah berubah bentukjika menerima beban lalulintas 

(l'he Asphalt Institute, 1983). 

Nilai Marshall Quotient dihitung dengan menggunakan persamaan (12) 

berikut. 

MQ = Stabilitas .... ,. , (12)
flow 

3.5 Uji Perendaman Marshall (Immersion Test) 

Uji perendaman bertujuan untuk rnengetahui perubahan karakteristik 

campuran akibat dan pengaruh air, suhu, dan cuaca. Pengujian ini mempunyai 

prinsip yang sarna dengan pengujian Marshall standar, hanya dengan waktu 

perendaman yang berbeda. Uji perendaman (Immersion Test) pada penelitian ini 

dilakukan selama 30 menit dan 24 jam dalarn suhu konstan 60°C sebelum 

pembebanan diberikan. Uj i rendaman ini mengacu pada AASHTO T.165-82 atau 

ASTMD.1075-76. 
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Hasil perhitungan indeks tahanan campuran aspal adalah persentase nilai 

stabilitas campuran yang direndam selama 24 jam (82) dibandingkan dengan nilai 

stabilitas campuran biasa (81) adalah: 

Index of retained strength = 82 xl 00% .............................(13)
81 

Apabila indeks tahanan kekuatan ~ 75% , campuran tersebut dapat 

dikatakan memiliki tahanan kekuatan yang cukup memuaskan dari kerusakan 

oleh pengaruh air, suhu, dan cuaca. 

3.6 Kadar Aspal Dalam Campuran 

Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat 

antara aspal dan agregat dan sebagai bahan pengisi antara rongga pada butir-butir 

agregat pori-pori yang ada dari agregat itu sendiri. 

Aspal peka terhadap temperatur, untuk kadar aspal yang sangat herlebihan 

pada saat temperatur tinggi akan berakibat fungsi aspal dalam campuran berubah 

menjadi pelicin, sehingga perlu diupayakan pemakaian aspal pada kadar aspa1 

optimum (8ukirman,8. 1992). 

Aspal dalam campuran berfungsi sebagai bahan ikat antar agregat. 8etiap 

gradasi agregat yang diberikan mempunyai kadar aspal optimum. Kadar aspal 

optimum tersebut akan menghasilkan campuran yang memuaskan dan kesalahan 

dalam mendesain kadar aspal akan menimbulkan kegagalan dini pada campuran 

beton aspal. 



~~~~~-l 

18 

3.7	 Bahan Perkerasan 

3.7.1 Agregat 

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuannya dalam memikul 

beban lalulintas. Agregat dengan kualitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk 

lapis pennukaan yang langsung memikul beban lalulintas dan menyebarkannya ke 

lapisan di bawahnya. 

Sifat agregat yang menentukan kualitasnya sebagai bahan perkerasan jalan 

dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu: (Sukirman,S, 1992) 

1.	 Kekuatan dan keawetan (strength and durability) lapisan perkerasan 

dipengaruhi: 

a.	 gradasi 

b.	 ukuran maksimum 

c.	 kadar lempung 

d.	 kekerasan dan ketahanan 

e.	 bentuk butir 

f.	 tekstur pennukaan 

2.	 Kemampuan dilapisi aspal dengan baik, dipengaruhi oleh: 

a.	 porositas 

b.	 kemungkinan basah 

c.	 jenis agregat 

3.	 Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman dan 

aman, dipengaruhi oleh: 
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a.	 tahanan gesek (skid resistance) 

b.	 eampuran yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan (bituminous 

mix workability) 

Keserasian agregat yang digunakan dalam konstruksi beton aspal 

didasarkan atas syarat-syarat: (The Asphalt Institute, 1983) 

1.	 ukuran dan gradasi 

Gradasi atau distribusi partikel-partikel berdasarkan ukuran merupakan hal 

yang penting dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasl agregat 

mempengaruhi besamya rongga antar butiran yang akan menentukan 

stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Semua lapisan 

perkerasan lentur membutuhkan agregat yang terdistribusi dari besar 

sampai kecil. Semakin besar ukuran maksimum partikel agregat yang 

digunakan, semakin banyak variasi ukuran dari besar sampai keeil yang 

dibutuhkan. Batasan ukuran maksimum yang digunakan dibatasi oleh tebal 

lapisan yang diharapkan. 

2.	 kadar lempung 

Terdapat 2 maeam pemeriksaan yang umum dilakukan untuk menentukan 

kadar lempung yang terkandung dalam dalam eampuran agregat, yaitu: 

a.	 Atterberg limit, dilakukan untuk agregat yang agak halus. Atterberg limit 

yang umum dipergunakan adalah batas eairmengikuti prosedur PB­

0109-76 atau AASHTO T89-81 dan indeks plastis mengikuti prosedur 

PB-01 10-76 atau AASHTO 1'90-81, dilakukan untuk tanah 10105 saringan 

No. 40. 
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b. Sand Equivalent Test dilakukan untuk untuk partikel agregat yang lolos 

saringan No.4 sesuai prosedur AASHTO T176-73 (1982). 

3.	 kekuauuvketahanan 

Daya tahan agregat adalah ketahanan agregat untuk tidak hancur/pecah 

oleh pengaruh mekanis ataupun kimia. Agregat yang digunakan untuk 

lapisan perkerasan harus mempunyai daya tahan terhadap degradasi 

(pemecahan) yang mungkin timbul selama proses pencampuran, 

pemadatan, repetisi beban lalulintas dan disintegrasi (penghancuran) yang 

tetjadi selama masa pelayanan jalan tersebut. Ketahanan agregat terhadap 

degradasi diperiksa dengan menggunakan percobaan Abrasi Los Angeles 

(Abrasion Los Angeles Test), berdasarkan PB-0206-76, AASHTO T96-7 

(1982). 

4.	 bentuk dan tekstur agregat 

Bentuk dan tekstur mempengaruhi stabilitas dari lapisan perkerasan yang 

dibentuk oleh agregat tersebut. Partikel agregat dapat berbentuk: bulat, 

lonjong, kubus, pipih, dan tak beraturan. 

5.	 absorbsi 

Porositas dari agregat wnwnnya diindikasikan dtlngan j wnlah aIr yang 

terserap ketika direndam dalam air. 

6.	 daya lekat terhadap aspal 

Faktor yang mempengaruhi lekatan aspal dan agregat dapat dibedakan atas 

2 bagian, yaitu: (Sukirman,S, 1992) 



21 

a.	 Sifat mekanis yang tergantung dari : pori-pori dan absorbsi, bentuk dan 

tekstur permukaan, ukuran butir 

b.	 Sifat kimiawi dari agregat 

Agregat beTPOri berguna untuk menyerap aspa1 sehingga ikatan antara 

aspa1 dan agregat baik. Tetapi terla1u banyak pori dapat mengakibatkan 

terla1u banyak aspa1 yang terserap yang berakibat 1apisan aspa1 menjadi 

tipis. 

Spesifikasi bahan penelitian ini termasuk batas-batas gradasi agregat 

menggunakan pedoman dari Departemen PekeIjaan Umum pada buku Petunjuk 

Pelaksanaan Lapis Aspa1 Beton (Laston) (Bina Marga, 1987), seperti tersebut 

dalam tabe1 3.2 dan 3.3. 

Tabe13.2 Persyaratan agregat kasar 

No Jenis Pengujian Syarat 
1 Keausan dengan mesin Los An~eles Maks.40% 
2 Kelekatan terhadap aspaI Min. 95% 
3 Penyerapan air Maks. 3% 
4 Berat jenis semu Min. 2,50 

Sumber: Bina Marga, 1987 

Tabel3.3 Persyaratan agregat ha1us 

No Jenis Pengujian Syarat 
1 Sand Equivalent Min. 50 
2 Berat jenis semu Min. 2,5 
3 Penyerapan air Maks. 3% 

Sumber: Bina Marga, 1987 

3.7.2 Bahan pengisi (filler) 

Bahan pengisi atau filler ada1ah bahan berbutir halus yang 1010s saringan 

No. 30 dimana persentase berat butir yang 1010s saringan No. 200 minimum 65%. 

Bahan pengisi (filler) hams kering dan bebas dari bahan lain yang mengganggu 
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dan apabila dilakukan pemeriksaan analisa saringan secara basah, hams 

memenuhi gradasi seperti dalam tabel 3.4 di bawah ini. 

Tabel 3.4 Gradasi Bahan Pengisi (filler) 

Ukuran Saringan Persen berat yang lolos 
No. 30 (0.590 mm) 100 
No. 50 (0.279 mm) 95-100 
No. 100 (0.149 mm) 90-100 
No. 200 (0.074 mm) 65-100 

Sumber: Bina Marga, 1987 

3.7.3 Aspal 

Aspal didefinisikan sebagai material berwama hitam atau coklat tua, pada 

temperatur ruang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai 

suatu temperatur tertentu aspal dapat menjadi lunak/cair, sehingga dapat 

menyelimuti partikel agregat pada waktu pembuatan beton aspal atau dapat 

masuk ke dalam pori-pori yang ada pada waktu penyemprotan/penyiraman. Jika 

temperatur mulai turon, aspal akan mengeras dan mengikat agregat pada 

tempatnya (Sukirman, S, 1992). 

Aspal yang dipergunakan pada konstruksi perkerasan jalan berfungsi 

sebagai: (Sukirman, S, 1992) 

1.	 Bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat antara aspal dan agregat dan 

antara aspal itu sendiri. 

2.	 Bahan pengisi, mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pori yang 

ada dari agregat itu sendiri. 
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Sifat-sifat yang harns dimiliki aspal (Sukirman, S, 1992). 

1.	 Daya tahan (durability) 

Daya tahan aspal adalah kemampuan aspal mempertahankan sifat aspalnya 

akibat pengaruh euaea selama masa pelayanan jalan. Sifat ini merupakan 

sifat dari eampuran aspal, jadi tergantung dari sifat agregat, eampuran 

dengan aspal, faktor pelaksanaan. Meskipun demikian sifat ini dapat 

diperkirakan dari pemeriksaan Thin Film Oven Test (TFOT). 

2.	 Adhesi dan kohesi 

Adhesi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat sehingga 

dihasilkan ikatan yang baik antara agregat dengan aspal. Kohesi adalah 

kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan agregat tetap ditempatnya 

setelah terjadi pengikatan. 

3.	 Termoplastis 

Aspal adalah material yang termoplastis, berarti akan menjadi keras atau 

lebih kental jika temperatur berkurang dan akan lunak atau lebih eair jika 

temperatur bertambah dan harns memenuhi persyaratan seperti dalam 

tabeI3.5. 

Tabe13.5 Persyaratan aspal AC 60-70 

No Pengulian Syarat Satuan 
1 Penetrasi (25°C) 60-70 0,1 mm 
2 Titik lembek 45-58 °C 
3 Titik nyala Min. 200 °C 
4 Kehilangan berat Maks.0,4 % berat 
5 Kelarutan dalam CCL4 Min. 99 % berat 
6 Daktilitas Min. 100 em 
7 Penetrasi setelah kehilangan berat Min. 75 % semula 
8 Beratienis Min. 1 

Sumber: Bina Marga, 1987 
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METODE PENELITIAN
 

4.1 Cara Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini dapat 

dibagi menjadi 2 tahap yaitu : 

4.1.1 Pengujian Marshall untuk mencari kadar aspal optimum 

Langkah-langkah yang harns dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Persiapan bahan. 

2.	 Pengujian bahan, yang terdiri atas pengujian aspal, agregat kasar, agregat 

halus dan bahan pengisi (filler). 

3.	 Pembuatan benda uji untuk mencari kadar aspal optimum dengan variasi 

kadar aspal 4.5%, 5%, 5.5%, 6% dan 6.5% pada kadar filler 6%, 7% dan 

8% dengan menggunakan filler abu batu dan filler debu pasir pantai 

pandansimo. 

4.	 Pengujian Marshall pada kadar filler 6%, 7%, dan 8%. 

5.	 Analisis dan pembahasan hasil-hasil dari pengujian Marshall. 

6.	 Kesimpulan nilai-nilai kadar aspal optimum untuk masing-masing jenis dan 

kadar filler, yang akan digunakan dalam uji Immersion Test. 

24 
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Untuk lebih jelasnya langkah-langkah di atas dapat digambarkan dalam gambar 

4.1 berikut. , ..... 

MULAl 

... ... 

~ 
Aspal 

I. Penetrasi 
2. Titik nyala dan titik baka 
3. Titik lemlJek 
4. Kehilangan berat 
5. Daktilitas 
6. Kelarutan dalam CCL4 
7. Berat jenis sernu 

~ 

..
 
Persiapan Bahan 

+
 
Pengujian bahan 

I 
~ 

Agregat kasar 

I. tes abrasi 
2. kelekatan terhadaP aspal 
3. pcnycrapan air . 
4. beratjenis semu: 

~ 
Agregat halus 

I. sGfld equivalent 
2. penyerapall air 
3. beratjenis semu 

~
 
Bahan pengisi 

(filler) 

r~I. berat jenis 
2. 10105 saringan 

No. 200 
3. lolos saringan 

No. 100 

1
 
Tidak ~ 

Gambar 4.1 Diagram Alir Marshall Test Untuk Mencari Kadar Aspal Optimum 

i 
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4.1.2 Pengujian Immersion 

Langkah-langkah yang hams dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Persiapan bahan. 

2.	 Pembuatan benda uji dengan nilai-nilai kadar aspal optimum terhadap filler 

abu batu dan debu pasir pantai pada kadar filler 6%, 7% dan 8% yang telah 

didapatkan dari Marshall Test seperti pada pengujian tahap ke-l. 

3.	 Pengujian Immersion dengan lama perendaman 30 memt dan 24 jam. 

4.	 Analisis dan pembahasan hasil-hasil dati pengujian Immersion Test. 

5.	 Kesimpulan.
 

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
 
r .... 

MULAl

Persiapan Bahan • I 

•
Pembuatan benda uji untuk 
filler abu batu dengan kadar 
filler 6%, 7%, 8% pada kadar 
aspal optimum 

I
 

I 

~
 

..
 
Pembuatan benda uji untuk 
filler debu pasir pantai dengan 
kadar filler 6%, '/%, ~% pada 
kadar aspal optimum 

1
 

Uji Immersion dengan lama 
perendaman 30 menit dan 24 
jam 

Gambar 4.2 Diagram Alir Uji Immersion Test 
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4.2 Bahan dan Peralatan 

4.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari filler berupa debu 

pasir pantai yang berasal dari Pantai Pandansimo Bantul Yogyakarta dan abu batu 

serta agregat dari daerah Celereng, Kulonprogo hasil produksi stone crusher milik 

Gebyar Sela Arta Mas, Kulonprogo, Yogyakarta, sedangkan nspal kerns AC 60-70 

yang diproduksi oleh Pertamina. 

Sebelum bahan digunakan harus dilakukan serangkaian pemeriksaan, 

mehputi: 

1. Pemeriksaan Agregat 

Salah satu komponen utama dari lapis perkerasan jalan adalah agregat. 

Daya dukung, mutu dan keawetan suatu perkerasan jalan ditentukan juga oleh 

agregat. Untuk mengetahui kualitas agregat dilakukan serangkaian pemeriksaan 

sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan keausan agregat 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar 

terhadap keausan dengan menggunakan mesin Los Angeles. 

b. Pemeriksaan air 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui besamya penyerapan agregat 

terhadap air (disyaratkan sebesar maksimum 3%). Air yang telah diserap oleh 

agregat sukar dihilangkan seluruhnya walaupun melalui proses pengeringan, 

sehingga hal ini akan berpengaruh pada daya lekat aspal dengan agregat 

(Sukirman, 1992). 
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c. Pemeriksaan berat jenis 

Berat jenis adalah perbandingan antar berat volume agregat dengan berat 

volume air pada suhu 4°C. Besarnya berat jenis agregat penting dalam 

perencanaan campuran agregat dengan aspal karena umumnya lapis perkerasan 

direncanakan berdasarkan perbandingan berat dan untuk menentukan banyaknya 

pOrI. 

d. Pemeriksaan sand equivalent 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kadar debulbahan yang 

menyerupai lempung pada agregat halus/pasir. Sand equivalent test dilakukan 

untuk partikel agregat lolos saringan No. 40 sesuai prosedur AASHTO T176-73. 

Nilai yang disyaratkan sebesar minimum 50%. Lempung dapat mempengaruhi 

mutu campuran aspal beton, karena lempung membungkus partikel agregat 

sehingga ikatan antara agregat dengan aspal berkurang dan dengan adanya 

lempung mengakibatkan luas daerah yang harus diselimuti aspal bertambah. 

e. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap 

aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal ialah prosentase luas permukaan batuan 

yang tertutup aspal terhadap keseluruhan luas permukaan. 

2. Pemeriksaan Aspal 

Kualitas aspal yang akan digunakan hams sesuai dengan persyaratan Bina 

Marga (1987). Untuk mengetahui kualitas aspal yang digunakan, maka dilakukan 

serangkaian pemeriksaan-pemeriksaan sebagai berikut : 
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a. Pemeriksaan penetrasi 

Pemeriksaan ini bertujuan menentukan penetrasi aspal keras atau lembek 

dengan memasukkan jarum, dibebani dengan berat tertentu dalam waktu tertentu 

ke dalam aspal pada suhu tertentu. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA. 0301-76 

dan besamya angka penetrasi yang disyaratkan dalam spesifikasi untuk aspal AC­

60-70 adalah antara 60-70. 

b. Pemeriksaan titik nyata dan titik bakar 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan suhu pada saat terjadi 

nyala singkat pada suatu titik di atas permukaan aspal. Sedangkan titik bakar 

bertujuan untuk menentukan suhu pada saat dimana aspal terlihat terbakar singkat 

pada suatu titik di atas permukaan aspal. Syarat minimun suhu yang dicapai 

dalam pemeriksaan ini adalah 200°C'. 

c. Pemeriksaan titik lembek 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspal pada saat 

mulai mengalami kelembekan atau mencapai tingkat viskositas yang rendah. Hal 

ini dapat diketahui dengan melihat suhu pada saat bola baja dengan berat tertentu 

mendesak aspal sehingga aspal tersebut menyentuh plat dasar yang terletak di 

bawah cincin pada ketinggian tertentu sebagai akibat kecepatan pemanasan 

tertentu. Pemeriksaan ini mengikuti PA.0302-76 dan untuk aspal AC 60-70 titik 

lembek disyaratkan adalah 48°C-58°C. 

d. Pemeriksaan daktilitas 
. 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai keelastisan aspal. 

Pemeriksaan\ ini dilakukan dengan cara mengukur jarak terpanjang aspal apabila 

aspal yang diletakkan pada dua cekatan yang berada pada suhu 25°C ditarik 
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dengan keeepatan 25 mm/detik sampai aspal itu putus. Nilai daktilitas yang 

disyaratkan oleh prosedur PA.0306-76 adalah minimal 100 em. 

e.	 Pemeriksaan berat jenis aspal 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis aspal keras 

dengan menggunakan picnometer. Berat jenis aspal adalah perbandingan antara 

aspal dan berat air suling dengan isi/volume yang sarna pada suhu tertentu. 

Prosedur pemeriksaan mengikuti PA.0307-76. Besamya berat jenis yang 

disyaratkan minimal 1. 

f.	 Pemeriksaan kelarutan dalam CCL4 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah aspal yang dapat 

larut dalam carbon chlorid. Nilai aspal yang dapat larut disyaratkan oleh prosedur 

PA.0305-76 adalah minimum 99%. 

4.2.2 Peralatan 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya, Jurusan Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Pereneanaan, Universitas Islam Indonesia. 

Adapun alat-alat yang digunakan adalah seperti tersebut di bawah ini. 

1.	 3 (tiga) buah eetakan benda uji yang berdiameter 10 em (4") dan tinggi 7,5 

em (3"), lengkap dengan pe1at alas dan leher sambung. 

2.	 Alat untuk mengeluarkan benda uji. Untuk benda uji yang sudah dipadatkan 

dari dalam eetakan benda uji, dipakai sebuah alat ejector. 

3.	 Penumbuk yang mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk silinder, 

dengan berat 4,536 kg (10 pon), dan tinggijatuh beban 45,7 em (18"). 

4.	 Landasan pemadat terdiri dari balok kayu (jati atau sejenis), berukuran kira­

kira 20 x 20 x 45 em (8" x 8" x 18") yang dilapisi dengan pelat baja 
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berukuran 30 x 30 x 2,5 em (12" x 12" xl") dan diikatkan pada lantai beton 

dengan empat bagian siku. 

5.	 Silinder eetakan benda uji. 

6.	 Mesin tekan, legkap dengan : 

a.	 Kepala penekan berbentuk lengkung (breaking head). 

b.	 Cinein penguji yang berkapasitas 2500 kg (5000 pon) dengan ketelitian 

12,5 kg (25 pon), dilengkapi arloji tekan dengan ketelitian 0,0025 em 

(0,0001"). 

e.	 Arloji kelelehan dengan ketelitian 0,25 mm (0,01") dengan 

perlengkapannya. 

7.	 Oven, yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai (200 

± 3)OC. 

8.	 Bak perendam (water bath) dilengkapi dengan pengatur suhu minimum 20° 

C. 

9.	 Perlengkapan-perlengkapan yang meliputi : 

a.	 Panei-panei untuk memanasi agregat, aspa1 dan eampuran beton aspal. 

b.	 Pengukur suhu daTi logam (metal thermometer) berkapasitas 250°C dan 

100°C dengan ketelitian 0,5 atau 1% daTi kapasitas. 

e.	 Timbangan yang dilengkapi penggantung benda uji berkapasitas 2 kg 

dengan ketelitian 0,1 gram dan timbangan berkapasitas 5 kg dengan 

ketelitian 1 gram. 

d.	 Kompor. 

e.	 Sarung tangan asbes dan karet. 

f.	 Sendok pengaduk dan perlengkapan lain. 
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4.3 Jalannya Penelitian 

4.3.1 Pembuatan Campuran 

Campuran yang terdiri dari kombinasi agregat halus, agregat kasar, bahan 

penglsl (filler) dan aspal hams diuji lebih dahulu sebelum digunakan untuk 

campuran aspal. Hal int dilakukan untuk mengetahui apakah bahan tersebut 

memenuhi syarat yang telah ditetapkan atau tidak. Pengujian ini mengacu pada 

metode AASHTO dan Bina Marga. 

Setelah pengujian bahan selesai, dilakukan penyaringan setjap jenis 

agregat dengan saringan sebanyak 9 buah dan pan, seperti pada tabel 4.3. 

Kemudian setelah penyaringan dilakukan penimbangan dengan berat tertentu 

untuk masing-masing ukuran saringan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi 

yang telah ditentukan. 

Jumlah benda uji yang dibuat sebanyak 126 buah dan dapat dirinci seperti 

dalam tabel4.1 dan 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Jumlah Benda Uji Untuk Mencari Kadar Aspal Optimum 

~------- ----­ ----

Kadar Kadar filler 
aspal 

'._--",,,"."~._. 

Abu batu Debu oasir oantai 
6% 7% 8% 6% 7% 8% 

4.5% 3 3 3 3 3 3 
5% 3 3 3 3 3 3 

5.5% 3 3 3 3 3 3 
6% 3 3 3 3 3 3 

6.5 % 3 3 3 3 3 3 
Jumlah = 90 buah 
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Tabel4.2 Jumlah Benda Uji Untuk Uji Immersion Test 

Lama perendaman 
Kadar filler 

- 30 menit 
-------- ----­ 24 jam 

Abu batu Debu pasir pantai Abu batu Debu pasir pantai 
6% 3 3 3 3 
7% 3 3 3 3 
8% 3 3 3 3 

Jumlah = 36 buah 
Jumlah total benda uji yang dibutuhkan = 90 + 36 = 126 buah 

Jumlah berat campuran untuk masing-masing benda uji seberat kurang 

lebih 1200 gram. Aspal yang digunakan penetrasi 60/70. Spesifikasi saringan yang 

digunakan berdasarkan tabel gradasi agregat campuran No. IV Bina Marga, 1987. 

Tabe14.3. Spesifikasi Saringan yang Digunakan 

Persentase Lolos Saringan (%) 
No. Saringan 

Spesifikasi Gradasi Ideal 
3,4 " (19.1 mm) 100 100 
Yz" (12.7 mm) 80 - 100 90 
3/8 " (9.052 mm) 70-90 80 
No.4 (4.76 mm) 50-70 60 
No.8 (2.378 rom) 35 - 50 42.5 
No.30 (0.59 mm) 18 - 29 23.5 
No. 50 (0.279 mm) 13 - 23 18 
No. 100 (0.149 mm) 8 -16 12 
No. 200 (0.074 mm) 4 - 10 7 
Pan 

Sumber: Bina Marga, 1987 

Sebelum pembuatan campuran dilakukan ada beberapa tahap persiapan : 

1. Persiapan benda uji 

Agregat dikeringkan sampai beratnya tetap pada suhu (105 ± 5)°C. 

Agregat dipisah-pisahkan dengan cara penyaringan kering ke dalam fraksi": 

fraksi yang ditentukan perbandingannya. 
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2. Persiapan peneampuran 

Tiap benda uji diperlukan agregat sebanyak ± 1200 gram sehingga 

menghasilkan tinggi benda uji padat kira-kira 38.1 mm - 50.8 mm. Panei 

peneampur beserta agregat dipanaskan dengan suhu 170°C - 175°C dan 

aduk sampai merata, untuk aspal dipanaskan pada tempat yang terpisah 

pada suhu 155°C - 160°C. 

Sementara itu, aspal dipanaskan sampai suhu peneampuran. Aspal 

dituangkan sebanyak yang dibutuhkan ke dalam agregat yang sudah 

dipanaskan tersebut. Kemudian diaduk dengan eepat pada suhu seSUaI 

yang ditentukan sampai agregat terlapis merata. 

3. Pemadatan benda uji 

Perlengkapan eetakan benda uji serta bagian muka penumbuk 

dibersihkan dan kertas alas yang sudah digunting menurut ukuran eetakan 

diletakan kedalam dasar eetakan, kemudian seluruh eampuran dimasukan 

kedalam c~takan dan campuran ditusuk-tusuk dengan spatula yang 

dipanaskan atau dengan sendok semen sampai benda uji masuk ke dalam 

eetakan.. Waktu akan dipanaskan suhu peneampuran hams dalam batas­

batas suhu pemadatan. Cetakan diletakan diatas landasan pemadat. 

Pemadatan dengan alat penumbuk sebanyak 2 x 75 sesuai dengan 

kebutuhan tinggi jatuh 45.7 em (18"), se1ama pemadatan sumbu palu 

penumbuk ditahan agar selalu tegak lurns pada eetakan. Sete1ah 

pemadatan selesai ,keping alas dan lehemya dilepas dan alat eetak yang 

berisi benda uji dike1uar kan. Se1anjutnya eetakan berisi benda uji 

dipasang pada alat pengeluar, dengan hati-hati benda uji dike1uarkan dan 
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benda uji dil~f~aI} 4iata~ pennukaan yang r~~ dan halus, l:?iarkan selama 

kira-kira 24 j~ pada suhu mang. 

1,t.2 Cara MehlkU~r Pengujian Campuran 

Untuk pengujian dilakukan dengan metode lyfwshall seperti cara-cam 

d;)Jawah ini. 

1.	 13et\da uji dibersihkan dari kotbran-kotoran yang menempel. 

2.	 Benda uji diberi kode sampe1 untuk masing-masing benda clJi. 

3. Tinggi benda uji diukur dengan ketelitian O.Olmm. 

4. Berat benda uji ditimbang untuk mengetahui berat kering. 

5.	 Benda uji direndam di dalam air selama 18-20 jam agar benda uji menjadi 

jenuh air. 

6.	 Benda uji ditimbang di dalam air untuk mendapatkan isi. 

7.	 Benda uji ditimbang dalam kondisi permukaan kering (SSD). 

8.	 Benda uji direndam di dalam bak perendam water bath se1ama 30 menit 

(untuk Marshall Test standar) dan 24 jam (untuk Uji ImmersIOn Test) 

dengan suhu tetap (60±1)OC. Sebe1um pengujian dilakukan batang penuntun 

(guide rod) dibersihkan dan pennukaan dalam dari kepala penekanan (tes 

head). Batang penuntun di1umasi sehingga kepala penekan yang atas dapat 

meluncur bebas, bila dikehendaki kepala penekan direndam bersama-sama 

benda uji pada suhu antara (21-38 )OC. Benda uji dikeluarkan dari bak 

perendam dan diletakkan didalam segmen bawah kepala penekan. Segmen 

atas dipasang di atas benda uji dan diletakkan kese1uruhannya dalam mesin 

penguji. Arloji ke1e1ehan (flow meter) dipasang pada kedudukannya di atas 

salah satu batang penuntun dan diatur kedudukan jarum penunjuk pada 
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angka nol, sementara selubung tangkai arloji (sleeve) dipegang teguh 

terhadap segmen atas kepala penekan (breakinghead). Selubung tangkai 

arloji kelelehan ditekan pacta segmen atas dari kepala penekan selama 

pembebanan berlangsung. 

9.	 Sebelum pembebanan diberikan, kepala penekan beserta benda uJmya 

dinaikkan sehingga menyentuh alas cincin penguji. Kedudukan jarum arloji 

tekan diatur pada angka nol. Pembebanan diberikan kepada benda uji 

dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm/menit sampai pembebanan 

maksimum tercapai, atau pembebanan menurun seperti yang ditunjukkan 

oleh jarum arloji tekan dan dicatat pembebanan maksimum yang dicapai. 

Selubung tangkai arloji kelelehan (sleeve) dilepaskan pada saat pembebanan 

mencapaj maksimum dan dicatat nilai kelelehan yang ditunjukan olehjarum 

adoji kelelehan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
 

5.1 Hasil Penelitian 

Hasil pemeriksaan terhadap agregat kasar dan agregat halus yang 

didapatkan dari laboratorium adalah sebagai berikut: 

Tabel5.1. Hasil Pemeriksaan Terhadap Agregat Kasar 

No. Jenis Pengujian Hasil Syarat Keteran~an 

1. 

2. 
3. 
4. 

Keausan dengan mesin Los Angeles 
(%) 
Kelekatan terhadap aspal (%) 
Penyerapan air (%) 
Berat jenis semu 

16,88 

2,431 
2,53 

:::;40 
~95 

:::;3 
~2,5 

Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya FTSP, un 

Tabel 5.2. Hasil Pemeriksaan Terhadap Agregat Halus 

No. Jenis Pengujian Hasil Svarat Keterangan 
1. 
2. 
3. 

Sand Rquivalent (%) 
Penyerapan air (%) 
Berat jenis semu 

67,5 
1,626 
3,145 

~50 

::;3 
~2,5 

Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya FTSP, un 

Tabel 5.3. Hasil Pemeriksaan Terhadap Aspal Keras AC 60/70 

No. Jenis Pengujian Hasil Syarat Keteran~an 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Penetrasi (25°C, 5 detik) (0,1 nun) 
Titik lembek (Ring and Ball) °C 
Titik nyala (Cleve Open Cup) °C 
Daktilitas (25°C, 5 em/menit) (em) 
Beratjenis 
Kelarutan dalam CC14 (%) 

63 
51,25 
338 

154,5 
1,036 
99,75 

60-70 
48-58 
~200 

~ 100 
~ 1,0 
>99 

Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 
Memenuhi 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya FTSP, un 
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Adapun data-data yang diperoleh dari hasil pengujian Marshall dengan 

bahan filler abu batu adalah seperti tercantum dalam tabel 5.4.1, 5.4.2, dan 5.4.3 

berikut. 

Tabel 5.4.1 Hasil Pengujian Marshall dengan kadar filler abu batu 6% 

Karakteristik Kadar Aspal (%) 
Marshall 4,5 5 5,5 6 6,5 

Density (gr/cc) 2.50803 2.48951 2.32968 2.34312 2.37635 
~TM~) 8.71889 7.84266 5.72921 4.49014 2.43086 

VFWA(%) 53.5719 58.6803 68.7728 75.1746 86.0458 
Flow (mm) 3.05 3.33333 2.01666 2.36666 3.81666 
STABILITAS (kg) 1398.427 1633.216 1522894 1713.131 1737.238 
MQ(kg/mm) 471.08 508.26 759.84 779.28 452.12 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII
 

TabeI5.4.2 Hasil Pengujian Marshall dengan kadarfiller abu batu 7%
 

Karakteristik Kadar Aspal (%) 
Marshall 4,5 5 5,5 6 6,5 

Density (gr/cc) 2.26794 2.33018 2.30608 2.3564 2.3810 
VITM(%) 9.57277 6.39987 6.68417 3.9461 2.2382 
VFWA(%) 50.7995 63.8378 64.6914 77.572 86.989 
Flow(mm) 3.866 3.116 4.666 4.63 3.50 
STABILITAS (kg) 1316.68 1865.76 1839.73 1971.62 1572.35 
MQ (kg/IIUIl) 338.82 623.31 408.19 425.79 458.47 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII
 

Tabel5.4.3 Hasil PengujianMarshall dengan kadarfiller abu batu8%
 

Karakteristik Kudar Aspul (%) 
Marshall 4,5 5 5,5 6 6,5 

Density (gr/cc) 2.26172 2.32313 2.369112 2.354416 2.314293 
VITM(%) 9.8209 6.6835 4.13357 4.029899 4.978942 
VFWA(%) 50.0836 62.7803 75.61951 77.26153 74.91039 
Flow (mm) 2.457 3.25 3.95 3.82 3.767 
STABILITAS (kg) 1603.059 1964.032 1887.683 2186.633 1766.414 
MQ(kg/mm) 681.35 726.69 477.89 732.78 504.96 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII 

Sedangkan data-data yang diperoleh dari hasil pengujian Marshall dengan 

bahan filler debu pasir pantai adalah seperti tercantum dalam tabe1 5.5.1, 5.5.2, 

dan 5.5.3 berikut. 
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Tabel 5.5.1 Hasil Pengujian Marshall dengan kadar filler debu pasir pantai 6% 

Karakteristik Kadar Aspa1 (%) 
Marshall 4,5 5 5,5 6 6,5 

Density (gr/cc) 2.301034 2.278071 2.292358 2.3183]8 2.397449 
VITM(%) 8.253381 8.493247 7.23945 5.501314 1.564685 
VFWA(%) 54.77149 56.67881 63.35411 71.04246 90.6074 
Flow (mm) 2.75 3.5766 1.9233 2.3833 3.4266 
STABILITAS (kg) 1198.078 1271.050 1335.622 1434.148 1664.687 
MQ(kg/mm) 539.496 366.7227 738.6731 745.4119 493.9553 

Sumber: Hasi1 Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya un
 

Tabel 5.5.2 Hasil Pengujian Marshall dengan kadar filler debu pasir pantai 7%
 

Karakteristik Kadar Aspal (%) 
Marshall 4,5 .5 5,5 6 6,5 

Density (gr/cc) 2.311408 2.293616 2.332949 2.345091 2.387725 
VITM(%) 7.839783 7.868862 5.596898 4.410008 1.963947 
VFWA(%) 56.22839 58.58248 68.90812 75.49032 88.41866 
Flow (mm) 2.9166 3.3333 '3.97 2.4733 3.2333 
STABILITAS (kg) 1330.076 1743.565 1723.262 1818.262 184.257 
MQ(kg/mm) 492.7707 541.5249 434.5539 733.0411 570.6666 

:..
 

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya un
 

Tabel5.5.3 Hasi1 Pengujian Marshall dengan kadarfiller debu pasir pantai 8%
 

Karakteristik Kadar Aspa1 (%) 
Marshall 4,5 5 5,5 6 6,5 

Density (g;r/cc) 2.269243 2.327428 2.376452 2.378418 2.336875 
VITM(%) ~.520~57 6.510659 3.836567 3.051532 4.051754 
VFWA(%) 50.89805 63.35168 76.7252 81.95041 78.58086 

"FI~w (l!'J!!} 
STABILITAS (kg) 

3.1166 3.8666 2.7333 2.8833 
._~.~_.

4.1666 
-

1620.775 1653.830 1683.063 1979.128 1537.170 
MQ (kg/mm) 536.0052 448.4107 621.1843 709.4992 367.8875 

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya UII 

Contoh perhitungan hasil test Marshall dengan kadar aspal 6,5 % dan 

kadar filler abu batu 6% 

t = tebal benda uji = 61.9033 mm 

a = % aspal terhadap batuan =6.95 % 

b = % aspal terhadap campuran =6.5% 

c = berat benda uji sebelum direndam/berat kering = 1168.3333 gram 
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d = herat dalam keadaan jenuh (SSD ). (gr) = 1170.333 gram 

e = herat di dalam air (gr) = 678.666 gram 

j=isihendauji =d-e = = 491.666 gram 

c 
g = herat isi henda uji =­

j 
= 2.37635 grJcc 

h = heratjenis maksimum teoritis 

h= 100 
% agregat % aspal 
__-----C-~ + _ 
hj agregat hj aspal 

-
100 

6.95 6.5 
--+-­
2.688 1.036 

= 2.43555 

. hxg 6.5 x 2.37635 
l=--:=:"	 14.9095= 

hj agregat 2.688 

. (100-h)g _ (100 - 6.5 ) 2.37635 
J=	 = 82.6595 

hjagregal 2.688 

k = jumlah kandungan rongga
 

k = (100 - i - j) = ( 100 - 14.9095 - 82.6595) = 2.43086 %
 

1 = % rongga terhadap agregat
 

1=100-j = 100 - 82.6595 = 17.3404 %
 

m = % ronRRa yang ters; aspal 

i = 100 x 14.9095m = VFWA = 100x­	 =86.0458 % 
I 17.3404 

n = % rongga dalam campuran 

n = VITM = 100-(100x	 g) = 100-(100x 2.37635)
 
h 2.43555
 

=2.43086 % 

o = pemhacaan arloji (stabilitas) =479 

p = 0 x kalibrasi proving ring = 479 x 3.472 = 1663.088 
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q = STABILITAS 

= p xkoreksi tebal benda uji = 1663.088 x 1.0399 = 1737.238 kg 

r = FLOW (kelelahan plastis) = 3.816mm 

MQ = marshall quotient = stabilitas _ 1737.238 = 452.12 kg/rom
flow - 3.816 

Dari grafik kadar aspal desain sebagaimana bisa dilihat pada lampiran 13­

18 didapatkan nilai kadar aspal optimum untuk masing-masing jenis filler dan 

prosentasefiller seperti yang tercantum dalam tabel5.6 berikut. 

Tabel5.6. Kadar Aspal Optimum dengan Filler Abu Batu dan Debu Pasir Pantai 

Kadar filler Kadar aspal optimum (%) 
(%) Abu batu Debu pasir pantai 

6 6,150 6,195 
7 6,075 6,100 
8 5,955 5,975 

Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya un 

Dari hasil tersebut kemudian digunakan dalam campuran untuk pengujian 

Immersion standar test (perendaman 30 menit dalam waterbath pada suhu 60°C) 

dan Immersion test (perendaman 24 jam dalam waterbath pada sulm 60°C) dan 

hasilnya seperti tercantum dalam tabel 5.7 dan 5.8 di bawah ini. 

Tabel 5.7. Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Abu Batu 

Karakteristik 
30 menit 24 jam 

Kadar/iller %) Kadar /iller %) 
Marshall 6 7 8 6 7 8 

Density (gr/cc) 2.3355 2.3455 2.3563 2.3660 2.3093 2.3403 
VITM(%) 4.5920 4.2852 4.0149 3.3447 5.7636 4.6676 
VFWA(%) 75.238 76.680 77.160 80.803 70.189 74.491 
Flow (mm) 3.8833 3.8666 3.850 4.0333 3.8666 3.7333 
Stabilitas (Kg) 1343.5 1347.2 1344.9 1290.2 1305.9 1283.9 
MQ(kg/mm) 345.86 348.46 349.37 321.70 337.82 344.42 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya un 
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Tabel 5.8. Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Debu Pasir Pantai 

Karakteristik 
30 menit 24 jam 

Kadar filler %) Kadar filler %) 
Marshall 6 7 8 6 7 8 

Density (gr/cc) 2.3529 2.3639 2.3832 2.3698 2.3603 2.3687 
VITM(%) 3.8174 3.5010 3.1483 3.1247 3.6472 3.482 
VFWA(%) 78.730 80.017 81.755 82.016 79.643 79.725 
Flow(mm) 4.00 3.8833 3.6333 3.5333 3.2166 3.100 
Stabilitas (Kg) 1509.5 1541.0 1465.2 1422.4 1532.5 1482.5 
MQ(kg/mm) 377.29 396.74 403.29 411.55 479.96 484.40 

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raya un 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Stabilitas 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan 

menerima beban lalulintas tanpa terjadi perubahan bentuk, seperti ge1ombang, 

alur, ataupun bleeding. Stabilitas pada pengujian Marshall adalah kemampuan 

suatu campuran (beton aspal) untuk menerima beban hingga terjadi keruntuhan 

yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). Nilai stabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perkerasan tersebut mampu menahan beban lalulintas yang 

besar. Nilai stabilitas pada campuran beton aspal dipengaruhi oleh suhu 

pemadatan, gradasi campuran, bentuk agregat dan kohesi campuran. 

Dari hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa pada campuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai mempunyai nilai stabilitas yang lebih besar 

dibandingkan dengan campuran yang menggunakanfiller abu batu. Nilai stabilitas 

campuran yang menggunakan filler debu pasir pantai dengan kadar filler berturut­

tumt 6%,7% dan 8% yaitu 1509.5157Kg, 1541.0241Kg, dan 1465. 184Kg. Dan 

campuran yang menggunakanfiller abu batu dengan kadar filler 6%, 7%, dan 8% 

berturut-turut yaitu 1343.5946Kg, 1347. 1997Kg, dan 1344.9023Kg. 
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Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai stabilitas dapat dilihat 

pada gambar 5.1 berikut. 
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Gambar 5.1 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai stabilitas 

campuran 

Dari gambar 5.1 di atas dapat dilihat bahwa kenaikan kadar filler debu 

pasir pantai diikuti dengan meningkatnya nilai stabilitas sampai dengan mencapai 

nilai yang optimum, selanjutnya kenaikan kadar filler akan menyebabkan 

turunnya nilai stabilitas, hal ini dikarenakan kenaikan kadar filler akan 

menyebabkan turunnya kadar aspal dalam campuran. Hal tersebut menyebabkan 

jumlah aspal sebagai pengikat antar butiran terbatas dan menghasilkan film aspal 

yang tipis, yang pada akhimya mengakibatkan turunnya nilai stabilitas campuran. 

Meskipun demikian penurunan nilai stabilitas yang teIjadi akibat penggunaan 

filler debu pasir pantai tidak sampai mengakibatkan nilai stabilitas kurang 

memenuhi dari nilai yang disyaratkan. 
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Jika dibandingkan secara keseluruhan, nilai stabilitas pada campuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai pada kadar aspal optimum lebih besar 

daripada campuran yang menggunakan filler abu batu. Hal ini disebabkan. karena 

campuran yang menggunakan filler debu pasir pantai memiliki tingkat kerapatan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu 

batu, karenafiller debu pasir pantai memiliki beratjenis yang lebih besar daripada 

filler abu batu. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas untuk beton aspal dengan 

lalulintas tinggi adalah 550 Kg dan untuk Bina Marga (1983) adalah 750 Kg. 

5.2.2 FLOW 

Kelelehan (flow) menunjukkan besarnya deformasi (penurunan vertikal) 

benda uji yang teIjadi mulai saat awal pembebanan sampai kondisi kesetabilan 

mulai menurun. 

Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat pengujian Marshall dan 

dibaca bersamaan dengan pengukuran nilai stabilitas. Nilaiflow pada arloji dalam 

satuan inch, maka harus dikonversi dalam satuan milimeter. 

Nilai flow dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kadar aspal, 

viskositas aspal, gradasi campuran, suhu dan jumlah pemadatan. Nilai flow yang 

terlalu tinggi menunjukkan campuran bersifat plastis dan lebih mampu mengikuti 

deformasi akibat beban yang melalui suatu lapisan perkerasan, sedangkan nilai 

flow yang terlalu rendah menunjukkan rongga dalam campuran yang terisi aspal 

sedikit dan campuran bersifat kaku. 



45 

Seiring dengan bertambahnya kadar aspal maka jumlah rongga yang terisi 

aspal semakin banyak dan nilai flow yang didapatkan akan meningkat dan 

fleksibilitasnya juga meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campuran yang menggunakan 

filler debu pasir pantai pada kadar filler 6%..dan 7% mempunyai nilai flow yang 

lebih besar dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu batu, 

sedangkan pada kadarfiller 8% nilaiflow dari campuran yang menggunakanfiller 

debu pasir pantai lebih keeil dibandingkan dengan nilai flow yang menggunakan 

filler abu batu. Nilai .flow pada campuran yang menggunakan filler debu pasir 

pantai dengan kadar filler berturut-turut 6%, 7% dan 8% yaitu 4.00mm, 

3.883333mm, dan 3.633333mm. Dan pada campuran yang menggunakan filler 

abu batu dengan kadar filler 6%, 7%, dan 8% berturut-turut yaitu 3.883333mm, 

3.866667mm, dan 3.850mm. 

Dari gambar 5.2 dapat dilihat bahwa kenaikan kadar filler diikuti dengan 

menurunnya niiai flow, hal ini dikarenakan kenaikan kadar filler akan 

menyebabkan turunnya kadar aspal dalam campuran yang mengakibatkan jumlah 

aspal sebagai pengisi rongga-rongga dan pengikat antar agregat pada cumpurun 

akan berkurang, schingga campuran bersjfat kaku dan mlldah te:r:iadi retak 

(cracking) setelah mengalami pembebanan yang berulang. Namun nilaiflow yang 

didapatkan masih dapat memenuhi syarat dari Bina Marga. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai flow pada campuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai pada kadar aspal optimum lebih kecil 

dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu batu, hal iui 

disebabkan karena pada campuran denganfiller debu pasir pantai memiliki tingkat 

--- --_.--- - - I 
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kerapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan carnpuran yang 

menggunakan filler abu batu, sehingga pada campuran dengan filler debu pasir 

pantai terjadi perubahan yang lebih sedikit dibandingkan campuran yang 

menggunakan filler abu batu dan perubahan itu ditunjukkan dengan nilai flow 

yang kecil, narnun nilai tersebut masih memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

BinaMarga. 

Hubungan antarajenis dan kadarfiller dengan nilaiflow dapat dilihat pada 

gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai flow 

campuran 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987) dan Bina Marga (1983), nilai flow untuk 

beton aspal dengan lalulintas tinggi adalah 2mm - 4mm. 
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5.2.3	 VlTM 

Rongga di dalam campuran ( VITM) adalah perbandingan volume persen 

rongga terhadap total campuran padat, dan dinyatakan dalam persen ( % ). 

Persentase rongga yang disyaratkan untuk campuran beton aspal adalah 

3% - 5%. Beton aspal yang mempunyai nilai VITM kurang dati 3% akan 

memperbesar kemungkinan terjadinya bleeding. Akibat tingginya temperatur, 

aspal dalam campuran akan mencair sehingga pada saat perkerasan menerirna 

beban, aspal akan mengalir di antara rongga agregat. Sebaliknya jika nilai VITM 

lebih besar daripada 5% menunjukkan rongga yang terdapat dalam campuran 

adalah besar, sehingga campuran tidak rapat dan tidak kedap terhadap udara dan 

air, sehingga aspal mudah teroksidasi yang mengakibatkan melemahnya ikatan 

aspal terhadap agregat yang selanjutnya aspal tidak mampu untuk mengikat 

agregat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campuran beton aspal dengan 

filler dcbu pasir pantai mcmpunyai nilai VITAl yang lebih kecil dibandingkan 

beton aspal dengan filler abu banI. Nilai VITM unnlk beton aspal dengan filler 

debu pasir pantai dengan kadar filler berturut-turut 6%, 7% dan 8% yaitu 

3.817454%,3.501079%, dan 3.148375%, sedangkan beton aspal denganfiller abu 

batu dengan kadar filler 6%, 7%, dan 8% berturut-turut yaitu 4.592013%, 

4.285203%, dan 4.014928%. 

Dari gambar 5.3 dapat dilihat bahwa kenaikan kadar filler abu batu dan 

filler debu pasir pantai diikuti dengan menurunnya nilai VITM Hal ini disebabkan 

karena seiring dengan bertambahnya kadar filler maka kemampuanfiller mengisi 

rongga-rongga dalam campuran akan semakin meningkat sehingga akan 
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memperkecil jumlah rongga dalam campuran. Pada waktu pemadatan, partikel 

agregat akan merapat dan filler akan mengisi rongga-rongga antar agregat. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VITM pada campuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai pada kadar aspal optimum lcbih kecil 

daripada campuran yang menggunakan filler abu batu. Jika dilihat dari berat 

jenisnya filler debu pasir pantai memiliki berat jenis yang lebih besar daripada 

filler abu batu, sehinggafiller debu pasir pantai memiliki volume yang lebih kecil 

daripada filler abu batu. Dengan demikian secara logika campuran yang 

menggunakanfiller debu pasir pantai seharusnya memiliki nilai VITM yang lebih 

besar dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu batu, tetapi 

penelitian ini mendapatkan hasil yang berlawanan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena campuran yang menggunakanfiller debu pasir pantai memiliki 

workability yang lebih baik dibandingkan dengan campuran yang menggunakan 

filler abu batu. Workability ini kemungkinan disebabkan oleh daya gelincir untuk: 

mengisi rongga-rongga pada campuran yang menggunakanfiller debu pasir pantai 

yang lebih baik dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu 

batu, sehingga dengan penggunaan filler debu pasir pantai campuran menjadi 

lebih rapat dan menyebabkan nilai VITA1 menjadi lebih sedikit dibandingkan 

dengan campuran yang menggunakanfiller abu battt Nilai VITMyang didapatkan 

pada penelitian ini memenuhi persyaratan yang ditetapkan Bina Marga. 

Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai VITM dapat dilihat 

pada gambar 5.3. 
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Gambar 5.3 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai VITM 

campuran. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dan Departemen 

PekeIjaan Umum Bina Marga (1987) dan Bina Marga (1983), nilai VITM untuk 

beton aspal adalah 3% - 5%. 

5.2.4 VFWA (Void Filled With Asphalt) 

Nilai VFWA menunjukkan besamya rongga yang terisi oleh aspal, dan 

nilainya dinyatakan dalam persen terhadap rongga. Besamya nilai VFWA 

berpengaruh terhadap kekedapan campuran terhadap air dan udara yang pada 

akhimya akan berpengaruh terhadap keawetan (durability) suatu perkerasan. 

Nilai VFWA yang besar berarti semakin banyak rongga yang terisi aspal 

sehingga kekedapan campuran terhadap air dan udara menjadi lebih tinggi. Nilai 

VFWA yang terlalu tinggi akan menyebabkan terjadinya kegemukan (bleeding) 
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atau naiknya aspal ke permukaan. Hal ini disebabkan karena rongga yang ada 

terlalu kecil sehingga jika perkerasan menerima beban, terutama pada temperatur 

yang tinggi dan viskositas aspal turon, maka sebagian aspal akan mencari tempat 

yang kosong danjika rongga sudah penuh maka aspal akan naik ke permukaan. 

Nilai VFWA yang terlalu kecil menyebabkan kekedapan campuran 

menjadi berkurang karena banyak rongga yang kosong. Hal ini akan memudahkan 

masuknya air dan udara yang akan melarutkan bagian aspal yang teroksidasi 

tersebut, sehingga keawetan campuran berkurang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campuran beton aspal dengan 

filler debu pasir pantai mempunyai nilai VFWA yang lebih besar dibandingkan 

beton aspal dengan filler abu batu. Nilai VFWA untuk beton aspal dengan filler 

debu pasir pantai dengan kadar filler berturut-turut 6%, 7% dan 8% yaitu 

78.73093%,80.01768%, dan 81.75504%, sedangkan beton aspal denganfiller abu 

batu dengan kadar filler 6%, 7%, dan 8% berturut-turut yaitu 75.23811%, 

76.68019%, dan 77.16068%. 

Dari gambar 5.4 dapat dilihat bahwa dengan meningkatnya kadar filler 

maka nilai VFWA-nya semakin meningkat. Hal tersebut dikarenakan semakin 

banyak filler maka nilai VITM semakin kecil, sehingga nilai VFWA semakin 

besar. 

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VFWA pada campuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai pada kadar aspal optimum lebih besar 

daripada campuran yang menggunakan filler abu batu. Hal ini disebabkan karena 

nilai VITM pada campuran yang menggunakanfiller debu pasir pantai lebih keciI 

dibandingkan dengan nilai VITM pada campuran yang menggunakan filler abu 
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batu. Nilai VFWA kedua jenis campuran tersebut memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan Bina Marga. 

Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai VFWA dapat dilihat 

pada gambar 5.4 berikut. 
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Gambar 5.4 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai VFWA 

campuran. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton A:iJpal dari Departemen 

Pekerjaan Dmum Bina Marga (1987) tidak ada batasan untuk nilai VFWA, 

sedangkan dari Bina Marga (1983), nilai VFWA untuk beton aspal dengan 

lalulintas tinggi adalah 75% - 82%. 

5.2.5 Density (kerapatan) 

Nilai density (kerapatan) menunjukkan besarnya derajat kerapatan suatu 

campuran yang telah dipadatkan. Campuran dengan nilai density yang tinggi akan 

mampu menahan beban yang lebih besar dibandingkan dengan campuran yang 

9 
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mempunyai nilai density lebih rendah. Pada penelitian ini nilai density diperoleh 

dengan melakukan pemadatanltumbukan sebanyak 2x75 kali pada suhu l40°C 

terhadap benda uji. 

Dari hasil penelitian, nilai density pada campuran yang menggunakanfiller 

debu pasir pantai lebih besar dibandingkan dengan campuran yang menggunakan 

filler abu batu. Nilai-nilai tersebut berturut-turut untuk kadar filler 6%, 7%, dan 

8% adalah 2.35295gr/cc, 2.363949gr/cc, dan 2.376907% pada filler debu pasir 

pantai dan untuk filler abu batu pada kadar filler 6%, 7%, dan 8% berturut-turut 

adalah 2.335527gr/cc, 2.345592gr/cc, dan 2.356326gr/cc. 

Dari gambar 5.5 dapat dilihat bahwa seiring dengan penambahan kadar 

filler maka nilai density pada campuran dengan filler abu batu dan campuran 

denganfiller debu pasir pantai akan semakin tinggi. Hal ini berarti seiring dengan 

meningkatnya kadar filler maka rongga-rongga yang terisi filler akan bertambah 

ketika campuran tersebut dipadatkan sehingga campuran menjadi lebih rapat. 

Dari gambar 5.5 dapat juga dilihat bahwa nilai density pada campuran 

yang menggunakan filler debu pasir pantai lebih tinggi dibandingkan dengan 

campuran yang menggunakan filler abu batu. Hal ini disebabkan karena filler 

debu pasir pantai memiliki berat jenis yang lebih besar dibandingkan dengan filler 

abu batu. Dengan demikian pada kadar filler yang sarna, carnpuran yang 

menggunakan filler debu pasir pantai memiliki berat yang lebih besar 

dibandingkan dengan campuran yang menggunakanfiller abu batu. 
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Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai density dapat dilihat 

pada gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai Density 

campuran. 

Nilai density sangat dipengaruhi oleh volume aspal dan persentase volume 

agregat, nilai density yang besar menwljukkan bahwa struktur ini kaku dan 

cenderung jleksibilitas-nya rend.ah, sedangkan nilai density yang kecil struktur 

cenderung bersifat tidak kaku dan mudah mengalami defonnasi. 

5.2.6 Marshall Quotient ( MQ) 

Marshall Quotient (MQ) merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan 

kelelehannya, dan digunakan sebagai pende:katan terhadap tingkat kekakuan atau 

fleksibilitas campuran. Stabilitas yang tinggi dan disertai dengan kelelehan yang 

rendah akan menghasilkan perkerasan yang yang terlalu kaku sehingga akan 

bersifat getas, sebaliknya stabilitas yang rendah dengan kelelehan yang tinggi 
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akan menghasilkan campuran yang terlalu elastis dan akan berakibat perkerasan 

mengalami deformasi yang besar jika menerima beban lalu lintas. 

Dari gambar 5.6 dapat dilihat bahwa nilai, Marshall Quotient (MQ) 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kadar filler. Hal ini disebabkan 

karena perbandingan nilai stabilitas dan nilai flow kedua jenis campuran semakin 

besar seiring dengan kenaikan kadarfiller. 

Hubungan antarajenis dan kadarfiller dengan nilai Marshall Quotient 

(MQ) dapat dilihat pada gambar 5.6. 
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Gambar 5.6 Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai Marshall 

Quotient (MQ) campuran. 

Jika nilai Marshall Quotient (MQ) pada campuran yang menggunakan 

filler debu pasir pantai lebih besar dibandingkan dengan campuran yang 

menggunakan filler abu batu. Hal ini disebabkan karena campuran yang 

menggunakanfiller debu pasir pantai memiliki nilai stabilitas yang besar dan nilai 
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flow yang lebih keeil dibandingkan dengan eampuran yang menggunakan filler 

abu batu. Nilai-nilai tersebut berturut-turut untuk kadar filler 6%, 7%, dan 8% 

adalah 377.2941Kg/mm, 396.7452Kg/mm, dan 403.2916Kg/mm padafiller debu 

pasir pantai dan untukfiller abu batu pada kadar filler 6%, 7%, dan 8% berturut­

turut adalah 345.8675Kg/mm, 348.4636Kg/mm, dan 349.3764Kg/mm. 

Pada eampuran yang menggunakan filler debu pasir pantai untuk semua 

kadar filler nilai MQ tidak memenuhi persyaratan Bina Marga sedangkan pada 

campuran yang menggunakan filler abu batu pada semua kadar filler memenuhi 

persyaratan dari Bina Marga (1987). 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987) nilai MQ yang disyaratkan adalah antara 

200Kg/mm - 350Kg/mm, sedangkan dati Bina Marga (1983) tidak memberikan 

batasan untuk nilai MQ. 

5.2.7 Pengujian rendaman atau Immersion Test. 

Pengujian Immersiom dimaksudkan untuk mengetahui perubahan 

karakteristik campuran akibat pengaruh air, suhu, dan udara. Pada prinsipnya 

pengujian ini sama dengan uji Marshall Standar hanya saja lama perendaman 

dalam air suhu 60°C dilakukan selama 24 jam. 

Indeks Tahanan Kerusakan (Index ofRetained Strength) akibat pengaruh 

au, suhu, dan udara dihitung dengan membandingkan nilai stabilitas setelah 

direndam selama 24 jam (82) dengan nilai stabilitas yang direndam selama 30 

menit (SI). 
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Dari hasil pengujian Immersion Test pada campuran yang menggunak~m 

filler debu pasir pantai didapatkan nilai stabilitas (82) sebesar 1532.5408Kg dan 

pengujian Marshall standar dihasilkan nilai stabilitas ((81) sebesar 1541.0241Kg. 

Hasil perhitungan indeks tahanan campuran beton aspal atau Index of Retained 

Strength adalah sebagai berikut : 

. S2
 
Index of retained strength = -x100%
 

S1
 

1532.5408 x J00% 
= 1541.0241 

= 99.449% > 75% 

Dari hasil pengujian Immersion Test pada campuran yang menggunakan 

filler abu batu dihasilkan nilai stabilitas (82) sebesar 1305.923Kg dan dari 

pengujian Marshall standar dihasilkan nilai stabilitas ((S 1) sebesar 1347.1997Kg. 

Hasil perhitungan indeks tahanan campuran beton aspal atau Index ofRetained 

Strength adalah sebagai berikut : 

S2
Index of retained strength - - x 100% 

SI 

1305.923 x 100% 
= 1347.1997 

= 96.936% > 75% 

Dari gambar 5.7 dapat dilihat bahwa pada kadar aspal optimum, campuran 

yang menggunakan filler debu pasir pantai memiliki ketahanan lebih baik 

terhadap pengaruh air, suhu, dan udara dibandingkan dengan campuran yang 

menggunakan filler abu batu. Hal ini disebabkan karena campuran yang 
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menggunakan filler debu pasir pantai memiliki nilai kerapatan (density) yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu batu. 

Dari hasil penelitian kedua jenis campuran tersebut memiliki Indeks 

Tahanan Kerusakan (Index of Retained Strength) yang lebih besar dari 75%, 

berarti kedua campuran tersebut memiliki ketahanan kekuatan terhadap air, suhu, 

dan udara. 

Hubungan antara jenis filler dengan nilai index of retained strength dapat dilihat 

pada gambar 5.7. 
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Gambar 5.7 Grafik hubungan antara jenis filler dengan nilai index of retained 

strength campuran. 



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

',," 

6.1 Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian dapat diambil kesimpulan: 

a. Nilai stabilitas kedua jenis filler naik pada kadar filler 7% selanjutnya pada 

kadar filler 8% menurun. Pada setiap kadar filler nilai stabilitas campuran 

denganfiller debu pasir pantai lebih besar daripada campuran denganfiller 

abu batu. 

I" 

b. Nilai flow kedua jenis filler cenderung turon terhadap kenaikan kadar filler. 

Pada setiap kadar filler nilai flow campuran dengan filler debu pasir pantai 

lebih besar daripada campuran dengan filler abu batu, kecuali pada kadar 

.filler 8% nilai flow campuran dengan filler debu pasir pantai lebih kecil 

daripada campuran denganfiller abu batu. 

c.	 Nilai VITM kedua jenis filler cenderung turun terhadap kenaikan kadar 

filler. Pada setiap kadar filler nilai VITM campuran yang menggunakan 

filler debu pasir pantai lebih rendah jika dibandingkan dengan campuran 

beton aspal yang menggunakanfiller abu batu. 

d.	 Nilai VFWA kedua jenis filler cenderung naik terhadap kenaikan kadar 

filler. Pada setiap kadar filler nilai VFWA campuran yang menggunakan 

.filler debu pasir pantai lebih tinggi jika dibandingkan dengan campuran 

beton aspal yang menggunakan filler abu batu. 
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e.	 Nilai density untuk kedua jenis filler cenderung naik terhadap kenaikan 

kadar filler. Pada setiap kadar filler nilai density campuran yang 

menggunakanfiller debu pasir pantai lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

campuran beton aspal yang menggunakanfiller abu batu. 

f.	 Nilai Marshall Quotient (MQ) untuk kedua jenis filler cenderung naik 

terhadap kenaikan kadar filler. Pada setiap kadar filler nilai Marshall 

Quotient (MQ) campuran yang menggunakanjiller debu pasir pantai lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan campuran beton aspal yang menggunakan 

filler abu batu. 

g.	 Nilai Indeks Tahanan Kerusakan (Retained ofStrength) untuk campuran 

yang menggunakan filler debu pasir pantai lebih besar dibandingkan 

dengan campuran yang menggunakan filler abu batu. 

6.2	 Saran 

a.	 Perlunya penelitian lebih lanjut mengcnai penggunaan filler debu pasir 

pantai dengan jumlah sampel dan variasi kadar filler yang lebih banyak 

agar didapatkan hasil yang lcbih teliti dan akumt. 

b.	 Perlunya dilakukan uji workability terhadap kcdua jen1~ campuran untuk 

mengetahui pengaruh workability terhadap karakteristik Marshall. 

c.	 Perlunya pene1itian lebih lanjut mengenai penggunaan filler debu pasir 

pantai dalam campuran beton aspal apabila dibandingkan dengan filler 

lainnya yang umum digunakan. 
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PEMERIKSAAN 
BERAT JENIS AGREGAT IIALIIS 

Contoh dari : Celereng, Ku10n Progo Diperiksa 01eh 

.lenis contoh Anton Eko Wibowo 

Diperiksa tgl. : 27 Agustus 2002. Ary Dhanar Saputra 

" ' 

KETERANGAN BENDA UJII 
I II 

Berat t>enda uji dalam keadaan basahjenuh 500 gram 
(SSD) 
Berat vicnometer + air ( B ) 627.41 gram 
Berat vicnometer + air + benda uji ( BT ) 963 gram 

Berat sample kering oven ( BK ) 
492 gram 

BK 
Berat jenis = -------------------- 2.992 

(B.+500-BT) 
500 

Berat SSD = ----------------'---- 3.041 gram 
(B + 500 -BT) 

ilK 
Rj Semu - -------------------- 3.145 

____._.C B + BK - BT) -

( 500 - BK ) 
Penyerapan = -------------------- x 100% 1,616 Ole) 

_ .._- (BK ) J ... ------_., . ~ 

I 
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PEMERIKSAANBERAT .JENIS TANAH 
PB- 0108 -76 

Contoh dan 

Jenis contoh 

: Pantai Pandansimo, Bantul 

: Pasir Pantai 

Oiperiksa Oleh 

Anton Eko Wibowo 

Oiperiksa tgl. : 13-14 November 2002 Ary OhanaT Saputro 

No. Drutan Pemeriksaan I n 
1. Berat vicnometer kosong W1 gram 26,55 23,55 

2. Berat vicnometer + sample W2 gram 58.55 49.00 

"\ 
.), Berat vicno. + sample + air W3 gram 99,95 91.91 

4. Berat vicnometer + air W4 gram 76,72 
-~-_.-

73.63 

I 

5. 

6, 

Temperatur tOe 

ReTat sample Wt = W2-Wl 
gram 

26 
. ------ - ­ - -----­ .---..__.._.­

32 

26 
.....__._._-----. 

25.45 

7. A= Wt+ W4 108.72 99.08 

8. lsi sample A-W3 8,77 7.17 

9. 

Wt 
Berat jenis sample ys ==' --------­

A-Wt 
3.649 3.549 

10. 

Bj air to 
lsi sample pada 27,5°C = ys -----------------

Bj air 27.5°C 
3.650 3.551 

11. Berat jenis rata-rata 3.601 

~akarta, 14 November 2002 

Jf. Iskandar S., MT
 
Kepala Lab. Jalan Raya
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PEMERIKSAAN 
BERAT JENIS ASPAL 

Contoh dari : AC 60/70 Pertamina Diperiksa 01eh 

Jenis contoh Anton Eko Wibowo 

Diperiksa tgl. : 27 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

No. nrutan Pemeriksaan Berat 

Berat vicnometer kosong 1. 17.09 rramb

39,38 gram2. Berat vicnometer + aquadest 

3. Berat air ( 2 - 1 ) 22.29 gram 

19,09 gram4. Berat vicnometer + aspal 

5. Berat aspal ( 4 - 1 ) 2.0 gram 

39.45 gram6. Berat vicnometer + aspal + aquadest 

Berat airnya saja ( 6 - 4 ) 20.36 gram7. 

1,93 gram8. Volume aspal ( 3 7) 
"'-'''''-'''''''''-'''''''--'---''- ­

1.036Beratjenis aspal : berat volume ( 5 / 8 ) 9. 
..- ---_ . .._-- . ........... " ..._.._.__._.._.---­

"")"",, - .......
 

I,
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Contoh dari 
Jenis contoh 
Pekerjaan 
Diterima TgJ. 
Selesai Tgl. 

: AC 60170 Pertamina 

: Tugas Akhir 
: 27 Agustus 2002 
: 27 Agustus 2002 

PEMERIKSAAN 
KELARUTAN DALAM CCL4 

(SOLUBILITY) 

I Pembacaan Suhu I Pembukaan contoh I DIPANASKAN I Pembacaan Waktu 

Mulai Jam
 
Selesai Jam
 

PEMERIKSAAN
 
1. Pen imbangan MuJai Jam 
2. Pelarutan Mulai Jam 11.05 
.., 

Mulai Jam 11.46 
Selesai Jam 11.49 

.:l. Penyaringan 

4. Oi Oven I Mulai Jam 11.50 
5. Penimbangan 11.53Selesai ~l 

---------,-.--- ­

, , 

11. n~ral bolol ErJ~nm~y~r ko~ong 

2. Beral erlenmeyer + aspal 
3. Berat aspal (2 - 1) 
4. Berat kertas saring bersih 
5. Berat kertas saring + endapan 
6. Berat endapannya saja (5 - 4) 
7. Persentase endapan ( 

8. Bitumen yang larut (100% - 7) 

= 73.95 
= 75.95 
= 2.0 
= 0.63 
= 0.635 
= 0.005 
= 0.25 

1=99.75 

gram 
gram 
gram 
gram 
gram 

bJTam 
% 

% 

------~'(Oo~_....___' 

.. MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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PEMERIKSAAN 
TITIK NYALA DAN TITIK BA KA R 

Contoh dari : AC60/70 Pertamina Oiperiksa Oleh 
Jenis contoh Anton Eko Wibowo 
Oi periksa tgl. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU 

MULAl PEMANASAN 11.06 . WIB25 DC 

SELESAl PEMANASAN 11.20 WlB110 DC 

DlDIAMKAN PADA SUHU RUANG 

MULAI 110 DC 11.25 WlB 

102 DC 13.30 WIBSELESAI 

DJPERIKSA 
" ' 

~ULAI 102 WlB

:~=E--:::~SELESAI 343 WIB 
I 

HASIL PENGAMATAN 

CAWAN TITIK NYALA 

I 338 DC 

II 332 
...... _--­

335 

DC 
-­DCRATA-RATA 

TTTIK DAKAR
 

343 DC 

340 DC 

341,5 DC 
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PEMERll(SAAN 
KELEKATAN ASPAL TERHADAJl BA1'tIAN 

Contoh dari : AC 60170 Pertamina Diperiksa O]eh 

.1enis contoh Anton Eko Wibowo 

Diperiksa tgl. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEM BACAAN WAKTU 

MULAI PEMANASAN 26 °C JO. J0 WIB 

40 °CSELESAI PEMANASAN 10.20 WlB 

DlDIAMKAN PADA SUHU RUANG 

MULAI 40 OCT'­ 10.20 WIB 

SELESA[ 26 °C =1u, 10AO WlB 
-­

DIPERJKSA 
-_.­ ._-----_._-- .,------------ .. ---­ .. _ .._._.__ . ___~_. __ - --,--._-_.-0_-'" 

10.40 WI1326 °CMULAI 
-'--'--_.._--,-------,- ... 

IO,4'i WIRSFI ,FSA 1 26 °C 

HASlL PENGAMATAN 

BENDA UJI PROSEN YANG DrSELlMUTI OLEH ASPAL 

r 96 % 

n 
RATA-RATA 

-_ .. _---_. 
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Pengirim contoh : Anton Eko Wibowo Dikerjakan oleh : 
Ary Dhanar Saputro Anton Eko Wibowo 

Jenis contoh aspaI : AC 60170 Ary Dhanar Saputro 
Untuk PekeIjaan : Tugas Akhir Diperiksa oleh 
Di terima Tgl. : 31 Agustus 2002 Anton Eko Wibowo 
Selesai Tgl. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

PEMERIKSAAN
 
DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDUE
 

P~rsiapan benda 

UJl 

Contoh dipanaskan 

Mendinginkan Didiamkan pada suhu 

benda uji ruang 

Perendaman Direndam dalam 

benda uji Waterbath pada suhu 

25°C 

Pemeriksaan Daktilitas pacta 25°C 

5 cm per menit 

15 menit Pembacaan suhu I 
oven ± 135°C 

60 menit 

60 men it 
-,--

Pembacaan suhu 

Watcrbath ± 25°C 

20 menit Pembacaan suhu 

alat ± 25°C 

DAKTILITAS pada 25°C Pembacaan pengukur pacta alat 

5 cm per menit 
I 

Pengamatan I 
'I ! 

-­
Rata-rata ( I + 1I)/2 

Pengamatan II 156,00 CIll 

154,50 CIll 

---------_ .. _---_._--­

I 



III ISLAM '1 
~~o LABORATORIUM JALAN RAYA V; ~ 
w m FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII~ III 

:J l>OOZ -
JI. KaliurangKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

~1lWiIJl*(1 

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL 

Contoh dari : AC 60170 Pertamina Diperiksa Oleh 
Jenis contoh Anton Eko Wibowo 
Diperiksa tg1. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

I PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN W AKTU 

MULAI PEMANASAN 25 DC 11.06 WlB 

SELESAI PEMANASAN 110 DC 11.20 WlB 

DIDJAMKAN PADA SUHU RUANG 

MULAI 110 DC 11.25 WfB 

SELESAI 25 DC , 3.30 WlB 

DIPERIKSA 

MULAI 5 DC 14.55 WIB 

SELESAI 
'----­ -

51.5 DC 
-

15.28 
--_.. --_.._--_.._-.-~ ..._-. 

WfB 

BASIL PENGAMATAN 

I 
I' 

I I 

NO. SUHU YG DIAMATl WAK'I'U ( DETI K) -- i'-:fr{IKL,-[~rVI13 EK (' D Cl 

(Oe) r Jl -J=___I~- !~ 
1. 5 0 0 
2. 2'25" 

-- ---- - .----_._- - ......._._--_....._-~---

10 2'25" 
... 15 5'21" 5'21 " oJ. L..--.__..,. .,--" .........- ,_ ..._.._~--~ 

4. 20 1'30" 1'30" -
5. 25 9'05" 9'05" 

6. 30 10'31" 10'31" 
-------------- . 

7. 35 12'47" 12'47" 
.... __ . _.- ------_.- -_..".-_.-- . ... " ... -._- ..- ....-.._.. 

X. 40 13' 51" 13'5 I" 
--

.. -.._-- ---.-..- ._-----+-_.._- ... __ . .----.--. ....... _--_ ...._--

9. 45 14'12" 14'12" 
10. 50 15'26" 15'26" ._---_. 

11. 55 15'28" 15'26" 51.5 51 
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PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASl TEST) 
A ASH T 0 T96 - 77 

Contoh dari : CeJereng, Kulon Progo Direriksa Oleh 

.Icnis contoh Anton 1];0 Wihown 

Diperiksa tgl. : 28 Agustus 2002 J\ry Dhanar Saputro 
- ''-'----'-. - -- ---~---------I 

JENIS GRADASI I I 
I 

rH~ND;\ U.lISARINGAN 

i-- --,---- ··-'--"-11-~= 
I 

LOLOS TERTAHAN 
-' -, 

72.2 mm ( 3" ) 63.5 mm ( 2.5" ) 
, 

._---~-, 

63.5 Iilin ( 2.5" ) 50.8 Iilin ( 2" ) -
50.8 Iilin ( 2" ) 37.5 llliTI ( 1.5" ) -

25.4 mm ( 1" ) 37.5 mm ( 1.5" ) -
---------_._---- , ..__ . - -- _._ .._._.__... 

19.0 Iilin (3/4")25.4Iilin ( 1") -
2500 gram19.0 mm ( 3/4" ) 12.5 mm (0.5" ) 

.- -----_. 

2500 gram9.5 lllin ( 3/8" ) 12.5 mm (0.5" ) 

6.3 Iilin (W')9.5 Iilin ( 3/8" ) -

4.75 mm ( no. 4 ) 6Jmm (W') -
2.36 mm ( no. 8 ) -4.75 mm ( no. 4 ) 

-­

.lUMT ,AH BENDA tJ.l1 (A) 5000 gram 

4156 gram JUMLAH TERTAHAN Dl SIEVE 12 (B) 

16.88 %KEAUSAN= x 100% 
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SAND EQUIVALENT DATA 
A ASH T 0 T176 - 73 

Contoh dari : Celereng, Kulon Frego Diperiksa 01eh 

.Tenis contoh Anton Eko Wibowo 

Diperiksa tgl. : 24 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

TRIAL l\TUMBER i 1 2 

Seaking Start 10.41 10.45 

( 10. i min) Stop 10.51 ]0.55 

Sedimentation Time Start 
I 

10.57 10.59 

( 20 min - 15 Sec) Stop 11.] 7 11.19 

Clay Re2ding 5.0 5.0 

SE= 

Sand Reading 

Sand Reading 

----------------­

Clay Reading 

x 100 

I 

l
I 

I 

3.4 
--- .. ­ .._..'.-. ......-...--_. 

68 

3.35 

67 

Average Sand Equivalent 

Remark: 
L 

67.5 
._-_._----­

I 
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PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL 

Contoh dari : AC 60/70 Pertamina Dipcriksa Oleh 
Jenis contoh Anton Eko Wibowo 
Dipcriksa tgl. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

I -- '­

PEMBACAAN SUHU JPEMANASAN SAMPLE 

25 °C 

SELESAI PEMANASAN 

IMULAI PEMANASAN 

110 °C 

OlDTAMKAN PADA SUHU RUANG 

MULAI 110 °C
 

SELESAI
 25 *b-'3.3-0---\ViB 

OIRENOAM AIR DENGAN SURU (25°c) 

--_.
 
EMBACAAN WAKTlJ
 

11,06 

11,20 

WlB 

WlB 

11.25 

~~ 
WIB 

IMULAI I 25 'C r,--,',--I~i30---WI,B 

11.~ELESAr I ~= ~~~, WlB25 
OIPICRIKSA 

IMULAI 1- 25 °C l 14.35 WIB 

I SELESAI r- 25 OC--.L '14.50 WIB 

HASH" PENGAMATAN 

NO. I CAWAN (1) 

(0.1 mm) 

rl 63 

2. 62 

•..•.~ 67 

4. 64 

5, 61 

CAWAN (II) I SKET HASIL PENGAMATAN 

(0.1 mm) 

65 I n 
64 

66 

67 

63 

_--Y'----­

andar S., MT 
~~'lIa Lab. Jalan Raya 

I 
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PEMERIKSAAN
 
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL
 

Contoh dari : CeJereng, Kulon Progo Diperiksa Oleh 

.fcnis contoh Anton Fko Wibowo 

Oi periksa tgl. : 31 Agustus 2002 Ary Dhanar Saputro 

9,50 WIB 

140 °C 

26 °C 

9.56 WfB 

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 

26 °C 10.15 WIBI MULAI 
II

PE,MANASAN SAMPLE PEMBACAAN SURU PEMBACAAN WAKTlJ

MULAI PEMANASAN

SFf ,ESAI PEMANASAN

SELESAI 26 °C 10.40 WfB 

HASIL PENGAMATAN
 

BENDA UJI PROSEN YANG DlSELll\1lJTI OLEH ASPAL 

97 !?o 

II 

RATA-RATA 
L-- -----L . . 

ngyakarta, 31 Agustus 2002 
-.::::~ 

. ~s ,SI""'1 I~!, 
~}o.:-i\ .......---.... , e;("c ~ \ft.. __

f/1'/ F_~§i:-.:S. d\~ 
tUi\JA.t ~_r A.~!~ 

~~>:~~~.. ,t~·'~~f:s=ka=n~d=ar:-s-;-.~, M~T
G \' '" ( i'> -:-"~ ~
~:pa1a Lab. Ja1an Raya 

, , 
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KADAR ASPAL DESAIN 
FJLLER ABU BATU 6% 

2.4 

~ 

~ 2.35 ... 
-29 
~ 2.3 
Vla1 2.25 
Q 

2.2 

10 

X 
_,'7l 
0'· 
~ 

6::2: 
f ­
;> 4 

2 

4	 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASPAL ( % ) 

I I 

1 -I-	 I I I I I 

4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR A9>AL ( %) 

" ' 

, I 

I, '
 

---'--'--:.1/"---+-­

.,-----, ..-----,-------. ­

" I 

4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL (0;',) 

-

')0 

go I i 

~ I i 
~ 70r---i 
"--	 I , 

~ '::.s	 I I> (,0	 - ! 

50 I	 r 
4 4.5 5 5.5 6 6.5 

200() 
on 
~ I X()O 

';2 I (,()() 
I ­
:i 1400 

~ 1200 
I ­
Vl 1000 

s
 

4 

KADAR ASPAL ('Yo) 

I 
! ,I I 

-.-[-" .. -"""1--[--1 
! I "t----I ' 

\.' ,.,.,!--..--I..-- J 
4:" :" 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASPAL ( 'Yo) 

..__~_rs.ad~~~p.a..'-_ 
-----;­4 ) ) » b D.) 

Densitv (gr/cc j 
VFWA (%) 
V1TM (%) 
Stabilitas (kg) 
FLOW (mm) 

., .. 
Kadar Aspal Desain 6.1 5% 

andar S.. MT 

7 
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KADAR ASPAL DESAIN
 
FILLER ABU BATU 7%
 

4 4,5 5 5,5 6 6,5 7 

KADAR ASP AL (%) 

100
 

H5
 
~ 0 
-< 70 .:s 
[.I.. 

> 55 

40,­

4 4,5 5 5,5 (; 6.5 7 

KADAR ASP AL (%) 

8 +---1-'\-1 

~ ~ ::::::F-lffi-==1i 6· .---- --- ... 
I.....lf ­

1400 -l----V--\----I--->----J-----j:> 4 +--+--/--I'-----.c--_+_ ~ I i---l--J1000 
2 -I----- L-...j 

1.5 5 5,5 (j 6,5 7'\ 
4 

KADAR ASP AI. ("I.,) 
" ' KADAR ASP AL ( %) 

I' 

4.5 5 5.5 6 6.5 7 

6 , --, 

-:­ 5 I ~--J -t- ­
§ 
'-' 4 -
:s
3 3 -~--I-~----1---\ 
~ 

2 
4 4,5 5 5.5 (; 6.5 7 

KADARASPAL (%) 

Spec. % Kadar Aspal 
4,5 5 5,5 6 6,5 

Densitv (gr/cc) 
VFWA (%)

f-­

VITM (%) 
Stabilitas(kl.l) 
FLOW (rnm) 

~ir 

Kadar Aspal Desain 6075% 

iperiksa: 

andar S.. MT 
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KADAR ASPAL DESAIN 
FfLLER ABU BATU 8% 

~ 
E9 
;,.. 
f-
Cil 
Z
Cl.1 
Q 

~ 

~ 
l-s: 

§ 3.5 
~ 

~ 3 ­

2 2.~ t-:~--~----,-----..-,------~-----,----
4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR A~> AL (% ) 

2.4 

2.35 

2.3 

2.25 

2.2 

-·--'----'--1 jjl 
--, I 1 

4	 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP At c%) 

:~ -1=---- --. --- ..---- -.,--- ­
8 -- 1-----'·_­ .. _----	 .-_-1-.-­

0
 

4 ~-_._-

2 -,._-_..-,-- ......... ,----,--,.----.----, 

4	 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL ( % ) 

4.5--- ----T·.. ----~---

4· 

90 ---T·-I=-~~=.._~ __ 
.0 80 ~~--+--~ 
i!F- 70 __ -\ _ 

i 60 ----I 
~ 50 - .. I .. - .. --1- ...... --1---.. ,------­

4oJ----j---I-----i ----I------~----I 

4 

2500 
-, 

~) 2250 
~ 

if! 200()« 
f­

1750:J 
03 150

°1<
f­
U1 1250 ,-. 

4 

4.5 5 5.5 6 oS 7 

KADAR ASI' Al. ('X,) 

I i I i 
I I

I f I ·1 

L'i 5 5.5 (, 65 7 

KADAR ASI'AL (%) 

Spec. 

1---	 ... 
Density (gr/cc)
 
VFWA(%)
 
V£TM (%)
 
Stabilitas (kg)
 
FLOW (mm)
 

% Kadar Aspal 
4.5 5 5.5 6 6.5 

.........L 

It 

Kadar Aspal Desain 5.955% 

~9'~" '~eriksa: 
.1f FTS .. ~~

(\~B. J~ flf,~'" 1\ 

~ . -;{~dar S. MT 
/'l 
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~~Jt>H1 

2.5 . 

tl 2.44 I 

~ '-" 
>-­
t 
VJ 

~ 
Cl 

'cf?'-" 

;>,
f-< 

;; 

~ 

g 
o ~ 

>--i 

"'"' 

2.3& . 

2.32 

226 .,---, 
. 

2.2 

4 

KADAR ASPAL DESAIN 
FILLER DEBU PASIR PANTAI 61Yl) 

.,.­ - .. ­

4.5 

--,---.1._........,. __._..__.­
.... -, -~.,- .. _--,.-.- ­

5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL (01.») 

10 

8 

6) 

4 

2 

o 
4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AT. (%,) 

f-~ 
-.f-- ­

._­ ~ 
. ,,'._.­ ~._-~ --.-... __.. 

-'-- ­ ~---_. 

I 

4 

3.5 ·1 

2.5 

;,:. 

3 .f--I-~ 

1.5 1..--- ..1····· ·1· .... ·1....--·

4 4.5 5 5.5 

.. 1----1..---- ­

6 6.5 7 

KADAR ASP AL ( 'Yi,) 

~ 

'cf? 
'-" 
<C 
~ 

>"'"'

~ 

~ 
;;; 
~ 
d 
~ 

100 
I 

()O 

80 

70 

60 _···/ .. _.... , 

..-... Ir---' .--..-.-..---

...-, . -.-_. -_ .... _._-­50 I •I 1 

4	 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL ('X,) 

2000 l' ­ j..... 1--' 
1800 ,I 
1600· -" I -I 

I I 
1400 I 
1200 j - -,-


-1­ -1-t;- -- ..
 
'' ­

----- j"." ...._...-. 

Densityjgr/cc) ._~,
 

YFWA (%)
 
YITM (%)
 -_. 

Stabilitas (kg)
 

~~~lmm)_...
 • _ _ ,.......__.L~
 ._.'-- ­

~Ir 

Kadar Aspal Desain 6.195% 

I ~",,~.,,~ .i} ~ enksa: 
,. ,1 S ?

(JL- ~"" 
ll\\J· J"'~ __I--IJ -L\t~4~~;.~I>I.· .5.lldar S.,MT 

1000	 -----~--- ­

4	 4.5 5 5.5 6 6,5 7 

KADAR ASPAL (%). 

% Kadar Aspal Spec. 
4.5	 5 5.5 6 6.5 
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KADAR ASPAL DESAIN 
FILLER DEBUPASIR PANTAI7% 

2.5 100 
, .. ·-_·····._.I_· 0 .~_g 2.44 90 

?F­
'-' RO~ 2.38 P -<~ 2.32 --+-7·""'-'f--+---\----j 70~ r.x..15 2.26----- .------.- ----. > 60 

Cl 2.2-- .____ I---f-­ 50 
4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL 01,,) 

140()~ 
f ­

()	 Vl 

2 

.. -J -. -L--J..--.L-~----I 
1200 

4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 
4 4.S :) 5.5 (, ('.S 7 

KADAR ASP AL ( % ) 
KIIDII R liSP AL ( %) 

4.5 .
 

._. 4
 
,:: 
§ 3.5 \ j/ I \ I l-----j 
'-'
 

I ,
 ~ 3 o 
r;: 2.5 

2·1----+- I I " 
4	 4.5 5 5.5 6 6.5 7 

KADAR ASP AL ( 'Yo) 

, ' , 

10 

8 
.~ 

~ (,
'-' 

'2 4f­
;; 

4	 4.5 5 5.5 6 6.5 

KADAR ASPAL ('X,) 

2000 -. 
en 
~ 180() 
~ 

(/J 
~-r:: 1(,00f ­

~ . , .. .... .__ .. __._~~ _. _..I 

r-' -­ .. - -_ .. -_.. --­

Spec. % Kadar Aspal 
'1.5 5 5.5 6 6.5 

Densitv (gr/cc) 

VFWAfYol ..--,-. ----­ ---- - ­ .-._­
f--·­

C 
;) . ­

VITM % 
Stabil itas7kg) 
FLOW (mm) 

~lr 

Kadar Aspal Desain 6.10% 

fi;'..... \.,~ 'NQOk~. • 

~,? i?~penksa: 
(\t~~~~ , 'f ~ 1\ 

"' -t ,," I

~~/' G , r~ ...r~ndar S. MT 
;:-......,-~~ 

7 
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Contoh dari 

Pekerjaan 

.Tenis Agregat 

Ditcrima Tgl. 

Sc Icsai 'fgl. 

: Celereng, Ku10n Progo 

: Tugas Akhir 

: 5 Agllstlls 2002 

: 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALlJS 

Keterangan 

Tanggal 

Diperiksa Oleh 

No. Saringan Berat Tertahan Jurn lah Persen Spesi fikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch Tertahan jumlah Tertahan 10105 Min max 
19.1 ~ 0 0 0 100 100 100 
12.7 liz 114.6 114.6 10 90 80 100 
9.52 3/8 114.6 229.2 20 80 70 90 
4.76 #4 229.2 458.4 40 60 50 70 
2.38 #8 200.55 658.95 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 217.74 876.69 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 63.03 939.72 82 18 13 23 
0.149 # 100 68.76 1008.48 88 12 8 ]6 

0.074 # 200 68.76 1077.24 94 6 4 10 
Pan 68.76 1146 

Total 1146 
--_. --

: Kadar Piller 6 % 

Kadar Aspal 4.5 % 

: 5 Agustus 2002 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

MT 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen 
(gram) (%) 

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan 1010s 
19.1 % 0 0 1 0 100 
12.7 Y2 114.6 114.6 10 90 
9.52 3/8 114.6 229.2 20 80 
4.76 #4 229.2 458.4 40 60 
2.38 #8 200.55 658.95 57.5 42.5 
0.59 # 30 217.74 876.69 76,5 23.5 

0.179 Ii 50 63.03 939.72 82 18 
0.149 # 100 68.76 1008.48 88 12 

0.074 # 200 57.3 1065.78 92 7 
Pun 80.22 1146 ..~. 

Total 1146 ---,--.--_._-

Spesifikasi 
(%) 

Min max 
100 100 
80 100 
70 90 
50 70 
35 50 
18 29 
13 23 
8 16 
4 10 

-' 

Keterangan : Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal 4.5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Dipcriksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 



i 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan 1010s Min max 
19.1 314 0 0 0 100 100 100 
12.7 Y2 114.6 114.6 10 90 80 100 
9.52 3/8 114.6 229.2 20 80 70 90 
4.76 #4 229.2 458.4 40 60 50 70 
2.38 #8 200.55 658.95 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 217.74 876.69 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 63.03 939.72 82 18 13 23 
0.149 # 100 68.76 1008.48 88 12 8 16 
0.074 # 200 45.84 1054.32 92 8 4 10 

Pan 91.68 1146 
.­

Total 1146 

Keterangan : Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 4.5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

andar S.. MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tg1. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch Tertahan Jumlah tertahan lolos Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 liz 114 114 10 90 80 100 
9.52 3/8 114 228 20 80 70 90 
4.76 #4 228 456 40 60 50 70 
2.38 #8 199.5 655.5 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 216.6 872.1 76.5 23.5 18 29 

0,279 # 50 62.7 934.8 82 18 .. 13 23 
.­

0.149 # 100 68.4 1003.2 88 12 8 16 
0.074 # :wo 68.4 1071.6 93 6 4 10 

Pan 68.4 1140 
Total 1140 

---­ -. 

Keterangan : Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 5 % 

Tanggal : 5 i\gustus 2002 

Di periksa 01eh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 

I , 

I' 
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~~ 

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch Tertahan Jumlah tertahan Min1010s max 
31419.1 100 1000 0 0 100 

11412.7 114 90 80 100Y2 10 
114 80 70 909.52 3/8 228 20 

4.76 40 60 50 70#4 228 456 
2.38 655.5 42.5 35 50#8 199.5 57.5 

18 29872.1 23.50.59 If 30 216.6 76.5 
1318 2362.7 934.8 820.279 # 50 
8 16120.149 # 100 68.4 1003.2 88 

0,074 7 4 101060.2 93# 200 57 
79.8 

_... 

1140Pan 
1140Total --.,_. - . 

Keterangan : Kadar Fil1er 7 Oil) 

Kadar Aspal 5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

I , 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

. ~skandar S., MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 

I '" 
, I , 

I, ' 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : I'ugas Akhir 

.Tenis Agregat 

Ditcrima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai I'gl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN BALVS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(%) 

Spesifikasi 
(%) 

mm inch tertahan . iumlah tertahan 10105 mm Max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 Y2 114 114 10 90 80 100 
9.52 3/8 114 228 20 80 70 90 
4.76 #4 228 456 40 60 50 70 
2.38 #8 199.5 655.5 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 216.6 872.1 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 62.7 934.8 82 18 13 23 
0.149 # 100 68.4 1003.2 88 12 8 16 
0.074 # 200 45.6 1048.8 92 8 4 10 

Pan 91.2 1140 
Total 1140 

" ' 
Keterangan : Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dha-nar Saputro 

andar S..MI' 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch· tertahan Jum1ah tertahan lolos Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 ~ 113.4 113.4 10 90 80 100 
9.52 3/8 113.4 226.8 20 80 70 90 
4.76 #4 226.8 453.6 40 60 50 70 ... 

2.38 #8 198.45 652.05 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 215.46 867.51 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 62.37 929.88 82 18 13 23 
0.149 H 100 68.04 997.92 88 12 8 16 
0.074 # 200 68.04 1065.96 94 6 4 10 

Pan 68.04 1134 
_.~~ 

Total 1134 

Keterangan : Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 5.5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Ku]on Progo 

Pekeljaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(%) 

Spesifikasi 
(%) 

mm Inch tertahan ium]ah Tertahan ]0]08 mm max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 liz 113.4 113.4 10 90 80 100 
9.52 3/8 113.4 226.8 20 80 70 90 
4.76 #4 226.8 453.6 40 60 50 70 
2.38 #8 198.45 652.05 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 215.46 867.51 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 62.37 929.88 82 18 13 23 
0.149 # 100 68.04 997.92 88 12 8 16 
0.074 # 200 56.7 1054.62 93 7 4 10 

Pan 79.38 1134 
Total 1134 

Keterangan 

Tanggal 

Diperiksa Oleh 

: Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal 5.5 % 

: 5 Agustus 2002 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

. Iskandar S.. MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 

I,
i­

I 
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J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~~ 

Contoh dari 

Pekerjaan 

Jenis Agregat 

Ditcrima Tg1. 

Selesai Tgl. 

: Celereng, Kulon Progo 

: Tugas Akhir 

: 5 Agustus 2002 

: 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gam) (% (%) 

mm Inch tertahan jumlah tertahan 1010s Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 '12" 113.4 113.4 10 90 80 100 
9.52 3/8 113.4 226.8 20 80 70 90 
4.76 #4 226.8 453.6 40 60 50 70 
2.38 #8 198.45 652.05 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 215.46 867.51 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 62.37 929.88 82 18 13 23 
0.149 # 100 68.04 997.92 88 12 8 16 
0.074 # 200 45.36 1043.28 92 8 4 10 

Pan 90.72 1134 
Total 1134 

Keterangan 

Tanggal 

Diperiksa Oleh 

: Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 5.5 % 

: 5 Agustus 2002 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan raya I " 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(%) 

Spesifikasi 
(%) 

mm Inch Tertahan jumlah Tertahan lolos Min max 
] 9.1 34 0 0 0 100 100 100 
12.7 Y2 112.8 112.8 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.8 225.6 20 80 70 90 
4.76 #4 225.6 451.2 40 60 50 70 
2.38 #8 197.4 648.6 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.32 862.92 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 62.04 924.96 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.68 992.64 88 12 8 16 
0.074 # 200 667.68 1060.32 94 6 4 10 

Pan 67.68 1128 
Total 1128 

I, 
I , 

Keterangan : Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 6 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

" ' 

I, 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

rom inch Tertahan Jumlah Tertahan 10105 Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 'l'2 112.8 112.8 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.8 225.6 20 80 70 90 
4.76 #4 .225.6 451.2 40 60 50 70 
2.38 #8 197.4 648.6 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.32 862.92 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 62.04 924.96 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.68 992.64 88 12 8 16 
0.074 # 200 56.4 1049.04 92 7 4 10 

Pan 78.96 1128 ._----­ _."... ,­ ,-,-­ ~ 

Total 1128 

Keterangan : Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal6 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

.. 
"­

~'l-A 

andar S.~ MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Ce1ereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(~,o) 

Spesifikasi 
(%) 

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan lolos Min max 
19.1 314 0 0 0 100 100 100 
12.7 '12 112.8 112.8 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.8 225.6 20 80 70 90 
4.76 #4 225.6 451.2 40 60 50 70 
2.38 #8 197.4 648.6 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.32 862.92 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 62.04 924.96 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.68 992.64 88 12 8 16 
0.074 # 200 45.12 1037.76 92 8 4 10 

1----. 
Pan 90.24 1128 

Total 1128 

Keterangan : Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 6 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

.lenis Agregat 

Diterima Tg1. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN RALlIS 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch tertahan Jum1ah tertahan 1010s Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 ~ 112.2 112.2 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.2 224.4 20 80 70 90 
4.76 #4 224.4 448.8 40 60 50 70 
2.38 #8 196.35 645.15 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 213.18 858.33 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 61.71 920.04 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.32 987.36 88 12 8 16 
0.074 # 200 67.32 1054.68 94 6 4 10 

Pan 67.32 1122 
... 

Total 1122 

Keterangan : Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 6.5 % 

Tangga1 : 5 Agustus 2002 

Dipcriksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

, I 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Peke~iaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 5 Agustus 2002 

Selesai Tgl. : 5 Agustus 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(%.) 

Spesifikasi 
(%) 

mm Inch tertahan iumlah Tertahan 1010s mm max 
19. ] 3;4 

-_._-, ... ~-_ .. 

Y2 
a a a ]00 ]00 100 

12.7 112.2 112.2 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.2 224.4 20 80 70 90 
4.76 #4 224.4 448.8 40 60 50 70 
2.38 #8 196.35 645.15 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 213.18 858.33 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 61.71 920.04 82 18 ]3 23 
0.149 # 100 67.32 987.36 88 12 8 16 

--_........ ....._­ , .. 

100.074 # 200 56.1 1043.46 93 7 4 
Pan 78.54 ,1122 

Total 1122 

I , 
Keterangan : Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal6.5 % 

Tanggal : 5 Agustus 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari 

Pekerjaan 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. 

Selesai Tgl. 

: Celereng, Kulon Progo 

: Tugas Akhir 

: 5 Af:,'Ustus 2002
 

: 5 Agustus 2002
 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALlIS 

No. Saringan Berat Tertahan Spesifikasi 
(wain) 

Jumlah Persen 
(%)
 

mm
 
(% 

Mintertahan Jumlah Tertahan 1010s maxInch 
100
0 0 100
 100
19.1 0~ 

90
 80
 100
12.7 ~" 112.2 112.2 10
 
70
 90
 

. 70
 
112.2 224.4 20
 80
9.52 3/8 

60
 50
#4 448.8 40
4.76 224.4 
42.5 35
 50
645.15 57.5#8 196.352.38 

18
 29
76.5 23.5# 30
 213.18 858.330.59 
23
82
 13
920.04 18
0.279
 # 50
 61.71 

8
 16
987.36 88
 12
67.320.149
 # 100
 
......"~'''-,,. T '.'" 

4
 10
44.88 1032.24 92
 8
0.074
 # 200
 ............. <'.-.
 

1122
 
Total
 

89.76Pan 
1122
" ' 

, ' , 

Keterangan 

TanggaJ 

Diperiksa Oleh 

: Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 6.5 % 

: 5 Agustus 2002
 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mrn Inch tertahan Jurnlah Tertahan 1010s Min max 
19.1 3,4 a 0 a 100 100 100 
12.7 ~ 112.62 112.62 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.62 225.24 20 80 70 90 
4.76 #4 225.24 450.48 40 60 50 70 
2.38 #8 197.09 647.565 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 213.98 861.543 76.5 23.5 18 29 

0,279 # 50 () 1 941 923.484 82 18 J3 - 23 
0.149._-­ # 100 67.572 991.056 88 12 8 16 

0.074 # 200 67.572 1058.628 94 6 4 10 
Pan 67.572 1126.2 

Total 1125.2 

Keterangan : Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 6.15 % 

Tanggal : 16 September 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) C%) (%) 

mm inch tertahan Jumlah Tertahan 10105 Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 Y2 112.71 112.71 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.71 225.42 20 80 70 90 
4.76 #4 225.42 450.84 40 60 50 70 
2.38 #8 197.24 648.0825 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.15 862.2315 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 61.99 924.222 82 18 13 
-~-~ 

8 
23 
.---­ ----_. 

160.149 # 100 67.626 991.848 88 12 
0.074 # 200 56.355 1048.203 93 7 4 10 

Pan 78.897 1127.1 
Total 1127.1 

Keterangan 

Tanggal 

Diperiksa Oleh 

: Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal 6.075 % 

: 16 September 2002 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

~a, 16 September 2002 



---------- ----

'107 ISLAM 't 
'~~o LADORATORIUM JALAN RAYA 
w m~UlU~ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII~ III 
:l )
Z -
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~ 

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Ditcrima Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No, Saringan SpesifikasiBerat Tertahan Jum1ah Persen 
(gram) (%)(%) 

mInmm Inch tertahan Jum1ah Tertahan 10105 max 
100 100 10019.1 0 0% 0 

80112.85 90 10012.7 112.85 10Y2 
20 80 70 909.52 3/8 112.85 225.71 
40 60 50 70#4 225.71 451.4164.76 

5035648.910 57.5 42.5#8 197.492.38 
29n~863.333 23.576.5# 30 214.420.59 

13 2318925.403 82# 50 62.070.279 .. - .._-_. 
8 1667.7]2 992.1 IS 88 120.149 # 100 
4 10845.142 1038.26 920.074 # 200 

1128.590.283Pan 
1128.5Total

I' 

Keterangan 

Tanggal 

, , Oi periksa Oleh 

: Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 5.955 % 

: 16 September 2002 

: Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
I '", 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm Inch Tertahan . Jumlah Tertahan 10105 Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
]2.7 112 114 114 10 90 80 100 
9.52 3/8 114 228 20 80 70 90 
4.76 #4 228 456 40 60 50 70 
2.38 #8 199.5 655.5 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 2]6.6 872.1 76.5 23.5 18 29 
0.279 # 50 62.7 934.8 82 18 13 ' 23 
0.149 # 100 68.4 1003.2 88 12 8 16 
0.074 # 200 68.4 1071.6 94 6 4 10 

Pan 68.4 1140 
Total 1140 

I'
 

I, 
" ' 

I 

Keterangan 

Tanggal 

: Kadar Filler 6 % 

Kadar Aspal 6.195 % 

: 16 September 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 

'­
I 
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Contoh dari : Celereng, Kulon Progo 

Pckerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterima Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN BALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan Jumlah Persen Spesifikasi 
(gram) (%) (%) 

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan 10105 Min max 
19.1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 Y2 112.68 112.68 10 90 80 100 
9.52 3/8 1] 2.68 225.36 20 80 70 90 
4.76 #4 225.36 450.72 40 60 50 70 
2.38 #8 ]97.19 647.91 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.092 862.002 76.5 23.5 IS 29 
0.279 # 50 61.974 923.976 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.608 991.584 88 12 8 16 
0.074 # 200 56.34 1047.92 92 7 4 10 

Pan 78.876 1126.8 
Total 1126.8 

Keterangan : Kadar Filler 7 % 

Kadar Aspal 6.10 % 

Tanggal : 16 September 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

Kepala Lab. Jalan Raya 
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Contoh dari : Ce1ereng, Kulon Progo 

Pekerjaan : Tugas Akhir 

Jenis Agregat 

Diterirna Tgl. : 16 September 2002 

Selesai Tgl. : 16 September 2002 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Saringan Berat Tertahan 
(gram) 

Jumlah Persen 
(~.;') 

Spesifikasi 
(%) 

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan 1010s Min max 
19,1 % 0 0 0 100 100 100 
12.7 1;2 112.83 112.83 10 90 80 100 
9.52 3/8 112.83 225.66 20 80 70 90 
4,76 #4 225.66 451.32 40 60 50 70 
2.38 #8 197.453 648.773 57.5 42.5 35 50 
0.59 # 30 214.377 863.15 76.5 23.5 18 29 

0.279 # 50 62.0565 925.206 82 18 13 23 
0.149 # 100 67.698 992.904 88 12 8 16 
0.074 # 200 45.132 1038.04 92 8 4 10 

Pan 90.264 1128.3 
Total 1128.3 

Keterangan : Kadar Filler 8 % 

Kadar Aspal 5.975 % 

Tanggal : 16 September 2002 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 

... 
"­

'lo,d
~skandar S..>. MT 

Kepala Lab. Jalan Raya 

1_ 
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J1. Kaliurang KIn. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 

Peke~aan I Proyek : Tugas Akhir Dik~akan Oleh : Anton Eko Wi1x.,\\·O 
Pengirim sample : .-\ulon Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

~. Dhanar Saputro Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo
 
Jenis campuran : Beton Aspal Perendaman 30 menit Ary Dhanar Saputro
 
Tanggal : 5 Ok1:ober 2002
 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 
JENIS FILLER: ABU BATU 

p qmNO. h I
 k 1
 nt a b c d e f 0 r QM I
e .i
 
81.6761 75.78562.3393 2.4479 13.8869 4.4370 4.4370 360
61.866 6.553 675
 501
 18.3239 1249.92 1302.417Kadar 6.15 1172
 1176
 3.85 338.2900 

2.3567 2.4479 13.9901 82.2833 3.7265 17.716761.167 6.553 678
 78.9659 3.7265 385
Filler 6.15 1176
 1177
 499
 1336.72 1419.597 4.00 354.8992 
. 350
2.4479 13.7161 80.6714 5.612561.766 6.553 2.3105 19.3286 70.9628 5.6125 1215.26% 6.15 1183
 1184
 672
 512
 1308.770 3.80 344.4133 

504
 2.4479371 13.86437 81.54361 4.592013 18.45639 75.2381161.59%7 6.553 1179
 675
 2.335527 4.592013 365
 1267.28 I 1343.5946Renita 6.15 1177
 3.883333 345.8675 

83.64552.3938 2.4506 I 14.0371 2.3174 16.3545 85.8300 2.3174 1249.9260.717 6.468 6.075 678
 485
 360
 1346.164Kadar 1161
 1163
 3.80 354.2536 
2.4506 13.5783 80.9118 5.5098 19.0882 71.13492.3156 5.5098 380
 1319.36 1378.73161.733 6.468 6.075 1174
 1175
 668
 507
 3.90Filler 353.5208 

13.64752.3274 2.4506 81.3241 5.0283 18.6759 73.0757 5.0283 365
 1267.2861.950 6.468 6.075 1174
 670
 504
 1316.704 3.907% 1173
 337.6164 
13.75432 81.960482.345592 2.450606 4.285203 18.03952 76.68019 4.285203 368.3333 1278.8533 1347.199760.755 6.468 6.075 1169.3333 1170.6667 672
 499
 3.866667Rerata 348.4636 

82.03122.4549 13.4770 4.4917 17.9688 75.0026 4.4917 380
677
 2.3446 1319.36 1349705
 3.8062.600 6.332 5.955 1177
 1179
 502
 3551856
Kadar 
2.4549 ! 13.56961 82.5945 3.8359 17.4055 77.96162.3607 3.8359 375
 1302 I 1364496
61.633 6.332 5.955 1178
 1179
 680
 499
 3.95 345.4420Filler i
 
2.4549 i 13.5863 82.6965 3.7172 17.3035 78.5179 3.7172 1267.28 I 1320.5062.3636 365
61.800 6.332 495
 380
 3475015
8% 5.955 1170
 1171 i 676
 

82.44074 4.014928 17.55926 4.0149282.454888, 13.54433 77.16068 373.3333 1296.2133 1344.9023498.6667 2.356326 3.85 349.376462.011 6.332 1175
 1176.3333 i 677.6667Rerata 5.955 
I
 

t =tebal benda uji (rom) h = BJ. Maksimurn (teoritis) 
a =% aspal ter~dap batuan (%) (100:((% aggriBJ aggr)+( % aspallBJ aspal))) 
b = % aspal terhadap campuran (%) I = b x g I BJ aspal 

e =berat kering sebelum direndam (gram) j =(lOO-b) g/BJ aggr 
d =berat dalarn l:eadaan SSD. (gram) k =(100-I-j) jumlah kandungan rongga (%) 
e = berat di dalam air (gram) 1= (lOO-j) rongga terhadap agregat (%) 
f = Vol (isi) = d - e m = (100 x !J1) rongga yang terisi aspaL (VFWA) 
g == berat isi sample = elf (gr/ee) n = rongga yang terisi campuran 100 - flOO x g/h ) (%) 

0== pembacaan arloji ( stabilitas )
 
P= 0 x kalibrasi profing ring
 
q = p x koreksi tebal sample (STABIUTAS ) (kg)
 

r == FLOW (kelelahan plastis) (mm)
 
Suhu pencampuran 160°C
 
Suhu pemadatan 140 c'C
 
Suhu waterbath 60 <-C
 

BJ aspal 1.036 rS.. MT
 
BJ agregat 2.688 . Jalan Raya
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J1. Kaliurang Km. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 

Pekerjaan I Proyek ; Tugas Akhir Diketjakan Oleh : A.."1ton Eko Wibo\\'o 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhauar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa 01eh : Anton Eko Wibowo 
Jenis carnpuran : Beton Aspal Perendaman 24 jam AI} Dhauar Saputro 
Tanggal : 5 Ol.:1ober 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 
JENIS FILLER: ABU BATU 

NO. t a b c d e f 2 h I ,j k I m n ! 0 P Q r OM 
Kadar 62.216 6,553 6.15 1\82 1184 684 500 2,3640 2.4479 14,0334 82.5377 3.4289 17.4623 80.3641 3.4289: 355 1232,56 1212.002 4,00 318,000 
Filler 62.166 6.553 6,15 1\87 1188 689 499 2.3788 2.4479 14,1210 83.0530 2,8260 16,9470 83.3244 2.8260; 375 1302 1344,966 4.50 298,881 
6% 61.200 6.553 6.15 1173 1177 679 498 2.3554 2,4479 13,9825, 82,2382 3,7793 17,7618 78,7222 3,77931 340 1180.48 1253,670 3,60 348,241 

Rerata 61.8606 6.553 6.15 1180.666 1183 684 499 2.36606 2.44793 14.0456 82.6096 3.34473 17.3903 80.8035 3.34473! 356.666 1238.346 1290,212 4.03333 321.707 
I : 

Kadar 61.433 6.468 6.075 1\64 1166 663 503 2.3141 2.4506 13,56971 80.8606 5.5697 19.1394 70.8995 5.5697' 350 1215.2 1282,036 3.75 341.876 
Filler 56.383 6.468 6.075 1075 1077 614 463 2.3218 2.4506 13,6149 8 l.\ 296 5.2555 18.8704 72.1495 5.2555! 315 1093.68 1335.383 4.00 333.845 
7% 61.417 6.468 6.075 1169 1179 669 510 2.2922 2.4506 13.4410 80.0933 6.4657 19.9067 67.5199 6.46571 355 1232.56 1300,351 3.85 337,753 

Rerata 60.755 6.468 6.075 1136 1140.666 648.666 492 2.30936 2.45060 13.5418 80,6945 5.76362 19.3054 70.1896 5.763621 340 1180.48 1305.923 3.86666 337.825 
I I 

Kadar 61.733 6.332 5.955 1167 1\68 663 505 2.3109 2.4549 13,2832i 808511 5.8657 19.1489 69,3678! 58657 1 150 1215,2 1269.884 3.80 334,180 
Filler 61.300 6.332 5.955 1169 1172 680 492 2.3760 2.4549 13,6575i 831296 3,2129 16.8704 809556, 32129! 165 1267,28 I 1342,050 3.60 372.791 

r 8% 61.083 6.332 5.955 1160 1170 673 497 2,3340 2.4549 13.4160 81.6598 4.9242 18.3402 73,1507 192421 135 1163,12 1239.886 3.80 326,285 
Reratn 61.372 6.332 5.955 1165.333 1170 672 498 2,34030 2.45488 13.4522 81.8801 4,66761 18,1198 74.4913 4567611 350 1215.2 ! 1283,939 3.73333 344419 

t ~ tebal benda uji (mm) h ~ BJ. Maksimum (teoritis) 
a ~ % aspal terhadap batuan ("/0) (100:«% aggrfBJ aggr)+( % aspalfBJ aspal») 
b ~ % aspal terhadap campuran (%) I ~ b x g I BJ aspal 

c = berat kering sebelum direndam (gram) .i = (lOO-b) gfBJ aggr
 
d = berat dalam keadaan SSD. (gram) k ~ (lOO-I-j) jumlah kandtmgan rongga (%)
 
e =berat di dalan air (gram) I ~ (100-j) rongga terhadap agregat Iy.)
 
f ~ Vol (isi) ~ d - e m =(100 x Ill) rongga yang terisi aspa1 0fFWAI
 
g ~ ber-dt isi sample ~ elf (gr/ce) n ~ rongga yang terisi campuran 100 - (100 x gfh ) (%)
 

o~ pcmbacaan arloji ( stabilitas )
 
p ~ 0 xkalibrasi profing ring
 
q = p x koreksi teba! sample (STABILITAS ~~
 

r ~ FLOW (kelelahan p1astis) (rnm) Tanda tangan
 

Suhu peneampuran 160 'T~.2....J.~--:":"-'----''-''-,\'
 -------..V" • -
Suhu pemadatan 140 ' 
Suhu waterbath 60 'lU---..-----r--{I 
BJ aspal 1,036 
BJ agregat 2,688 
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J1. Kaliurang KIn. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 

PekeIjaan I Proyek : Tugas Akhir DikeIjakan Oleh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo
 
Jenis campuran : Beton Aspal Perendaman 30 menit Ary Dhanar Saputro
 
Tanggal : 5 m..tober 2002
 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 
JENIS FILLER: DEBU PASm PANTAI 

jNO. I
t a f h k I
 mb c d e D 0 q r OMP~ ~ ~ 
Kadar 6J.l67 6.604 678
 2.3473 2.4463 14.0363 8\.9155 4.0482 18.0845 77.6150 4.04826.195 1176
 1179
 SOl 385
 1336.72 1420.933 3.90 364.3419 
Filler 6\.467 6.604 2.3394 2.4463 13.9887 8\.6382 4.3731 18.3618 76.18386.195 1173
 675
 498
 4.3731 420
 1458.241165
 1535.527 4.10 374.5187 

6\.483 2.3722 2.4463 14.1850 82.7839 3.0311 17.21616% 6.604 6.195 1173
 684
 489
 82.3940 3.0311 430
 1492.961160
 1572.087 4.00 393.0217 
14.07001 82.11254Rerata 61.37233 6.604 1175
 679
 2.35295 2.446338 3.817454 17.88746 78.73093 3.8174546.195 1167
 4% 411.6667 1429.3067 1509.5157 4
 377.2941 1
 

I
 

~ 2.3465 2.4497 13.8165 8\.9716 4.2120Kadar 63.583 6.496 505
 18.0284 76.6372 4.2120 430
6.1 1185
 1193
 688
 1492.96 1482.509 3.80 390.1340 
2.4497 14.0557 83.3909 84.6263Filler 60.650 6.496 679
 2.3872 2.5534 16.6091 2.5534 410
6.1 1153
 1162
 483
 1423.52 1535.978 3.85 398.9553 

82.377362.433 6.496 1179
 2.3581 2.4497 13.8849 3.7378 17.6227 78.78967% 6.1 682
 497
 3.7378 450
1172
 1562.4 1604.585 4.00 401.1462 
60.755 2.449716 13.919 82.57992 3.501079 80.01768Rerata 6.496 1170
 1178
 683
 495
 2.363949 17.42008 3.501079 430
 1492.966.1 154\.0241 3.883333 396.7452 

47,
13.4649 8\.665462.400 502
 2.3347 2.4542 . 4.8698 18.3346 73.4396 4.8698Kadar 6.355 5.975 1182
 680
1172
 1475.6 i 1516.9l7 3.60 421.3658, 
2.4129 2.4542 13.9159 84.4008 1.6833 15.5992 89.2092Filler 62.883 6.355 5.975 1170 ! 688
 482
 1.6833 420 I 1458.24 i 1480.114
1163
 3.70 400.0307 

13.7448 83.363163.217 2.3832 2.4542 2.8921 16.6369 82.61648% 6.355 5.975 1163
 1172 I 684
 488
 2.8921 400
 1388.8 I 1398.522 3.60 3884782
 
2.454174 13.70851 83.14311 81.75504Rerata 62.83333 490.6667 2.376907 3.148375 16.85689 3.1483756.355 5.975 1166
 1174.6667 684
 415 I 1440.88 I 1465.184
 3.633333 403.2916 

t =tebal benda uji (rnm) h = BJ. Maksimurn (teoritis) 
a = % aspal terhadap batuan ("/0) (100:((% aggrlBJ aggr)+( % aspallBJ aspal))) 
b =% aspal terhadap campuran (%) I = b x g I BJ aspal 

c =berat kering sebelwn direndam (gram) j =(loo~b) glBJ aggr 
d = berat dalam keadaan SSD. (gram) k = (loo-I-j) jumlah kandlUlgan rongga (%) 
e = berat di dalam air (gram) 1= (loo-j) rongga terhadap agregat (%) 
f =Vol (isi) =d - e m =(100 x Ill) rongga yang terisi aspal (VFWA) 
g = berat isi sample =elf (gr/ee) n =rongga yang terisi earnpuran 100 - (100 x g/h) (%) 

i
 
I'
 

I
 

I
o=pernbacaan arloj i ( stabilitas ) 
1
 

P = 0 xkalibrasi proting ring
 
q = px koreksi tebal sample (STABILlTAS) (kg)
 

~ 
r = FLOW (kelelahan plastis) (rnm) 
Soou pencampuran 160°C 
SOOu pemadatan 140°C 
Soon waterbath 60°C 
BJ aspal 1.036 
BJ agregat 2.688 
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J1. Kaliurang KIn. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 
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QMNO. t a b c d e f e h I j k 1 m n 0 p q r 
I Kadar 62.400 6.604 6.195 1180 1187 685 502 2.3506 2.4463 14.0559 82.0304 3.9136 17.9696 78.2208 3.9136 360 1249.92 1284.918 3.40 377.9170 

Filler 60.567 6.604 6.195 1152 1160 677 483 2.3851 2.4463 14.2622 83.2343 2.5035 16.7657 85.0675 2.5035 410 1423.52 1540.249 3.00 513.4162 
6% 62.983 6.604 6.195 1187 1195 695 500 2.3740 2.4463 14.1959 82.8471 2.9570 17.1529 82.7609 2.9570 410 1423.52 1442.026 4.20 343.3395 

Rerata 61.98333 6.604 6.195 1173 1180.6667 685.6667 495 2.369897 2.4463381 14.17134 82.70394 3.12472 17.29606 82.01643 3.12472 393.3333 1365.6533 1422.3974 3.533333 411.5576 

Kadar 62.367 6.496 6.1 1164 1176 685 491 2.3707 2.4497 I 13.9586 82.8148 3.2266 17.1852 81.2244 3.2266 430 1492.96 1534.763 2.85 538.5133 
I Filler 63.033 6.496 6.1 1174 1179 689 490 2.3959 2.4497 14.1072 83.6967 2.1961 16.3033 86.5300 2.1961 440 1527.68 1546.012 3.50 441.7178 

7% 62.850 6.496 6.1 1148 1160 664 496 2.3145 2.4497 13.6279 80.8531 5.5190 19.1469 71.1756 5.5190 430 1492.96 1516.847 3.30 459.6507 
Rerata 60.755 6.496 6.1 1162 1171.6667 679.3333 492 2.360369 2.449716 13.89792 82.45485 3.647225 17.54515 79.64332 3.647225 433.3333 1504.5333 1532.5408 3.216667 479.9606 

Kadar 61.767 6.355 5.975 1173 1183 685 498 2.3554 2.4542 13.5846 82.3916 40238 17.6084 77.1482 4.0238 360 1249.92 1304.916 2.40 543.7152 
FiUer 61.833 6.355 5.975 1177 1184 689 495 2.3778 2.4542 ; 13.7135 83.1736 3.1129 16.8264 81.5000 3.1l29 400 1388.8 1447.130 3.30 438.5241 

I 8% 61.933 6.355 5.975 1158 1167 679 488 2.3730 2.4542 i 13.6857 83.0047 3.3096 16.9953 80.5265 33096 470 1631.84 1695.482 3.60 4709672 
Rerala 61.8443 6.355 5.975 1169.3333 1178 684.3333 493.6667 2.3687!7 2.454174! 13.66128 82.85662 3.482104 17.14338 79.7249 3.482104 410 1423.52 1482.5093 3.1 484.4022 

PekeIjaan I Proyek : Tugas Akhir 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo 

Ary Dhanar Saputro 
Jenis campuran : Beton Aspal Perendaman 24 jam 
Tanggal : 5 Oktober 2002 

JENIS FILLER: DEBU PASIR PANTAI 

t = tebal benda uJi (nun) h = BJ. Maksimwn (teoritis) 
a = % aspallerhadap batuan (%) (100:«% aggrlBJ aggr}+( % aspallBJ aspal») 
b = % aspal terhadap campuran (%) I =b xg I BJ aspsl 

e = berat kering sebelum direndam (gram) j = (100-b) giRT aggr
 
d = beIat dalarn keadaan SSD. (gram) k = (lOO-I-j) jumlah kandungan rongga (%)
 
e = berat di dalam air (gram) 1= (IOO-j) rongga terhadap agregat (%)
 
f = Vol (isi) = d - e Tn =(100 x Ill) rongga yang terisi aspal (VFWA)
 
g =berat isi sample =elf (gr/cc) n = rongga yang terisi carnpuran 100 - (100 x g/h ) (%)
 

DikeIjakan Oleh : AnIon Eko Wibowo 
AIy Dhanar Saputro 

Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 
AIy Dhanar Saputro 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

o= pembacaan arloji ( stabililas ) 
p = 0 x kalibrasi profing ring 
q = P x koreksi lebal sample (STABILITAS ) (kg) 
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LADORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN VII 
J1. KaliurangKm. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 

Pekerjaan I Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan 01eh : Anton Eko Wibowo 
Pengirirn sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 
Jerns campuran : Beton Aspal Filler Abu Batu 6% Ary Dhanar Saputro 
Tanggal : 2 September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

NO. T a b c d e f ! 2 h I i k I m n 0 p Q r QM 
I 65030 4.712 4.5 1183 1188 676 512 I 2.3105 2.5080 10.036 82.089 7.8741 17.910 56.035 7.8741 387 1343.66 1252.29 2.40 521.78 
2 64.716 4.712 4.5 1189 1198 667 531 2.2392 2.5080 9.7261 79.553 10.720 20.446 47.569 10.720 409 1420.048 1334.84 2.70 494.38 
3 64.200 4.712 4.5 1187 1194 682 512 2.3184 2.5080 10.0701 82.3673 7.5626 17.6327 57.1104 7.5626 485 1683.92 1608.144 4.05 397.07 

Rerata 64.648 4.712 4.5 1186.3333 I 1193.333 675 518.333 2.28935 2.50803 9.94412 81.3369 8.71889 18.6630 53.5719 8.71889 427 1482.544 1398.427 3.05 471.08 

1 64.650 5.263 5 1182 1190 675 515 22951 2.4895 11.0770 81.1156 7.8074 18.8844 58.6568 7.8074 550 1909.6 1798.843 3.60 499.67 
2 64280 5.263 5 1189 1197 672 525 2.2648 2.4895 10.9303 80.0418 9.0279 19.9582 54.7661 9.0279 502 1742.944 1659.283 2.55 650.69 
3 65.000 5.263 5 1187 1195 684 511 2.3229 2.4895 11.2109 82.0%4 6.6927 17.9036 62.6181 6.6927 445 1545.04 1441.522 3.85 374.42 

Rerata 64.6433 5.263 5 1186 1194 677 517 2.29426 2.48951 11.0727 81.0846 7.84266 18.9153 58.6803 7.84266 499 1732.528 1633.216 3.33333 508.26 

1 63.600 5.82 5.5 1182 1183 675 508 2.3268 2.4713 12.3526 81.8006 5.8469 18.1994 67.8733 5.8469 468 1624.896 1611.897 1.85 871.29 
2 64.516 5.82 5.5 1182 1188 671 517 2.2863 2.4713 12.1375 80.3766 7.4859 19.6234 61.8522 7.4859 419 1454.768 1376.211 1.95 705.74 
3 62.600 5.82 5.5 1188 1192 692 500 2.3760 2.4713 12.6139 83.5313 3.8549 16.4688 76.5929 3.8549 445 1545.04 1580.576 2.25 702.47 

Rerata 63.572 5.82 5.5 1184 1187.666 679.333 508.333 2.32968 2.47126 12.3679 81.9028 5.72921 18.0972 68.7728 . 5.72921 444 1541.568 1522.894 2.01666 759.84 
! ! i I I 

I 62616; 6.383 6 JI67 ! 1176 676 500 2.3340 2.4533 13.5174 81.6205 4.8621 18.3795 73.5461 4.8621 490 1701.28 1738.708 1.95 891.64 
2 63.2301 6.383 6 1174 i 1180 682 498 2.3574 2.4533 13.6531 82.4399 3.9071 17.5601 77.7504 3.9071 460 1597.12 1608.300 1.75 919.02 
3 64.130. 6.383 6 1183 i 1188 682 506 2.3379 2.4533 13.5402 81.7585 4.7013 18.2415 74.2275 4.7013 540 1874.88 1792.385 3.40 527.17 

Rerata 63.3253 6.383 6 1174.6667! 1181.333 680 501 2.34312 2.45328 13.5702 81.9396 4.49014 18.0603 75.1746 4.49014 496.66 17244267 1713.131 2.36666 779.28 

! 
I 61.570 6.95 6.5 1165 1166 678 488 2.3873 2.4356 14.9782 83.0402 1.9816 16.9598 88.3160 1.9816 487 1690.864 1775.407 4.00 443.85 
2 62.770 6.95 6.5 1170 1174 678 496 2.3589 2.4356 14.7999 82.0515 3.1486 17.9485 82.4574 3.1486 370 1284.64 1307.764­ 3.50 373.64 
3 61.370 6.95 6.5 1170 1171 680 491 2.3829 2.4356 14.9506 82.8871 2.1624 17.1129 87.3641 2.1624 580 2013.76 2128.544 3.95 53887 

Reruta 61.9033 6.95 6.5 1168.3333 1170.333 678.666 491.666 2.37635 2.43555 14.9095 82.6595 2.43086 17.3404 86.0458 2.43086 479 1663.088 1737.238 3.81666 452.12 

t = tebal benda uji (rnrn) 
a = % aspal terhadap batuan (%) 
b = % aspal terhadap campuran (%) 

h = BJ. Maksimwn (teoritis) 
(100:«% aggrlBJ aggr)+( % aspallBJ aspal))) 
I = b :-; g I BJ aspal 

c = herat kering sebelum direndam (gram) j = (1 OO-b) glBJ aggr 
d = berat dalam keadaan SSD. (gram) k = (1 OO-I-j) jumlah kandungan rongga (%) 
e = herat di dalam air (gram) I = (1 OO-j) rongga terhadap agregat (%) 
f= Vol (isi) = d - c m = lIOO :-; 111) rongga yang terisi aspal (VFWA) 
g = berat isi sample = elf (gr/ec) n = rongga yang terisi campuran 100 - (100:-; g;h ) (%) 

r = FLOW (kelelahan plastis) (rnm) 
Suhu pencampuran 160 DC 
Suhu pemadatan 140 DC 
Suhu waterbath 60 DC 
BJ aspal 1.036 
BJ agregat 2.688 



LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN VII 
J1. Kaliurang Km. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 

Pekexjaan I Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan 01eh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa 01eh : Anton Eko Wibowo 
Jenis campuran : Beton Aspa1 Filler Abu Batu 7% Ary Dhanar Saputro 
Tanggal : 4 September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 
NO. t a b c d e ( j!; h I J k I m D 0 P q r OM 

1 67.170 4.712 4.5 1174 1183 659 524 2.24C5 2.5080 9.7317 79.5996 10.6687 20.4004 47.7036 10.6687 275 954.8 841.179 3.75 224.31 
2 65.030 4.712 4.5 1172 1184 669 515 2.2757 2.5080 9.81149 80.8527 9.2624 19.1473 51.6256 9.2624 485 1683.92 1569.41 3.90 402.41 
3 65.600 4.712 4.5 1185 1195 677 518 2.2816 2.5080 9.9367 81.2761 8.7872 18.7239 53.0694 8.7872 483 1676.976 1539.46 3.95 389.73 

Rerata 65.9333 4.712 4.5 1177 1187.33 668.333 519 2.26794 2.50803 9.85110 80.5761 9.57277 19.4238 50.7995 9.57277 414.3 1438.5653 1316.68 3.866 338.82 

1 63.030 5.263 5 1175 1188 686 502 2.34(6 2.4895 11.2965 82.7234 5.9801 17.2766 65.3863 5.9801 525 1822.8 1844.67 3.85 479.13 
2 62.630 5.263 5 1173 1184 684 500 2.34ED 2.4895 11.3224 82.9129 5.7647 17.0871 66.2630 5.7647 540 1874.88 1916.12 2.40 798.38 
3 63.530 5.263 5 1175 1181 671 510 2.3039 2.4895 11.1193 81.4258 7.4549 18.5742 59.8643 7.4549 530 1840.16 1836.48 3.10 592.41 

Rerata 63.0633 5.263 5 1174.3333 1184.33 680.333 504 2-33018 2.48951 11.2460 82.3540 6.39987 17.6459 63.8378 6.39987 531.6 1845.9467 1865.76 3.116 623.31 

1 63.770 5.82 5.5 1176 1183 674 509 2.3104 2.4713 12.2657 81.2254 6.5089 18.7746 65.3315 6.5089 555 1926.% 1884.56 6.00 314.09 
2 60.070 5.82 5.5 1106 1114 635 ! 479 2.3OW 2.4713 12.2581 81.1750 6.5669 18.8250 65.1159 6.5669 485 1683.92 1847.26 3.85 479.80 
3 64.870 5.82 5.5 1200 1214 692 ! 522 2.2%9 2.4713 12.2043 80.8190 6.9767 19.1810 63.6270 6.9767 550 1909.6 1787.38 4.15 430.69 

Rerata 62.9033 5.82 5.5 1160.6667 1170.33 667 i 503.333 2.30608 . 2.47126 12.2427 81.0731 6.68417 18.9268 64.6914 668417 530 1840.16 1839.73 4.666 408.19 
! t 

1 61.970 6.383 6 1182 1186 685 I 50L 2.3593 2.4533 13.6638 82.5046 3.8316 17.4954 78.0995 3.8316 555 1926.96 I 2000.18 5.00 400.03 
2 61.630 6.383 6 1176 1182 683 499 2.3567 2.4533 13.648 82.414 3.9363 17.585 77.616 3.9363 460 1597.12 i 1673.78 3.90 429.17 
3 61.870 6.383 6 1172 1179 681 4% 2.35~4 2.4533 13.629 82.299 4.0708 17.700 77.002 4.0708 620 2152.64 2240.89 5.00 448.17 

Rerata 61.823 6.383 6 1176.666 1182.33 683 499 2.3564; 2.4532 13.647 82.406 3.9461 17.593 77.572 3.9461 545 1892.24 1971.62 4.63 425.79 
i 

1 61.400 6.95 6.5 1162 1166 677 489 2.3763 I 2.4356 14.909 82.657 2.4339 17.343 85.966 2.4339 375 1302 1374.91 4.00 343.72 
2 62.470 6.95 6.5 1181 1183 686 497 2.3163 , 2.4356 14.909 82.656 2.4348 17.343 85.961 2.4348 465 1614.48 1656.45 3.05 543.10 
3 62.200 6.95 6.5 1169 1173 684 489 2.3906 24356 14.998 83.154 1.8462 16.845 89.040 1.8462 470 1631.84 1685.69 3.45 488.60 

Rerata 62.023 6.95 6,5 1170.666 1174 682.33 491.66 2.3810! 2.4355 [4.938 82.822 2.2382 17.177 86.989 2.2382 436.6 1516.106 1572.35 3.5 458.47 

t = teba1 benda uji (rom) 
a = % aspa1 terhadap batuan (%) 
b = % aspa1 terhadap eampuran (%) 

h = BJ. Maksimmn (teoritis) 
(100:((% aggrlBJ aggr)+( % aspallBJ aspalm 
I = b x g I BJ aspa1 

e = berat kering sebelum direndam (gram) j = (100-b) glBJ aggr 
d=berat dalam keadaan SSD. (gram) k = (IOO-I-j) jumlah kandungan r:mgga (u/,,:, 
e = berat di da1am air (gram) 1= (100-j) rongga terhadap agregat (%) 
f = Vol (isi) = d - e m = (100 x Ill) rongga yang ~erisj aspal (VFWA) 
g = berat isi sample = elf (gr/ee) n = rongga yang terisi campuran 100 - (\IX X gAl ) (%) 

i ~ 

0= pernbacaan arloji ( stabilitas )
 
P = 0 K kalibrasi profmg ring
 
q = P x koreksi tebal sample (STABILITAS) (kg)
 

.v:~ 
r = FLOW (kelelahan plastis) (rnm) 
Suhu pencampuran 160°C 
Suhu pernadatan 140°C 
Suhu 'Naterbath 60°C 
BJ aspal 1.036 
BJ agregat 2.688 
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Pekerjaan I Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan 01eh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 
Jenis campuran : Beton Aspal Filler Abu Batu 8% Ary Dhanar Saputro 
Tanggal : 7 September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

NO. t a b c d e f 2 h I j k L m n· 0 p q r OM 
I 64.600 4.712 4.5 1177 1190 666 524 2.2462 2.5080 9.7566 79.8030 10.4404 20.1970 48.3071 10.4404 578 2006.816 1894.434 2.30 823.67 
2 64.100 4.712 4.5 1174 1139 676 513 2.2885 2.5080 9.9404 81.3064 8.7532 18.6936 53.1754 8.7532 500 1736.000 1661.352 2.07 802.59 
3 64.370 4.712 4.5 1168 1179 660 519 2.2505 2.5080 9.7753 79.9557 10.2690 20.0443 48.7683 10.2690 380 1319.360 1253.392 3.00 417.80 

Rcrata 64.357 4.712 4.5 1173 1186 667.333 518.6667 2.26172 2.50803 9.82408 80.3551 9.8209 19.6449 50.0836 9.8209 486 1687.3920 1603.059 2.457 681.35 

1 62.870 5.263 5 1181 1187 682 505 2.3386 2.4895 11.2867 82.6519 6.0613 17.3481 65.0604 6.0613 660 2291.52 2328.\84 2.05 1135.70 
2 64.880 5.263 5 1188 1198 680 518 2.2934 2.4895 11.0687 81.0552 7.8761 18.9448 58.4262 7.8761 502 1742.944 1631.396 2.40 679.75 
3 63.020 5.263 5 1171 1178 677 501 2.3373 2.4895 11.2805 82.6064 6.1131 17.3936 64.8543 6.113\ 550 1909.6 1932.515 5.30 364.63 

Rerata 63.590 5.263 5 1180 1187.667 679.667 508 2.32313 2.48951 11.21199 82.1045 6.6835 17.8955 62.7803 6.6835 570.7 1981.3547 1964.032 3.25 726.69 

I 62.430 5.82 5.5 1185 1185 680 505 2.3465 2.4713 12.4575 82.4954 5.0472 17.5046 71.1667 5.0472 589 2045.008 2100.223 3.95 531.70 
2 62.730 5.82 5.5 1180 1182 680 502 2.3506 2.4713 12.4790 82.6382 4.8828 17.3618 71.8764 4.8828 560 1944.32 I 1981.262 3.95 501.59 
3 64.400 5.82 5.5 1181 1182 692 490 2.4102 2.4713 12.7955 84.7337 2.4708 15.2663 83.8154 2.4708 480 1666.56 1581.565 3.95 400.40 

Rerata 63.1867 5.82 5.5 1182 1183 684 499 2.369112 2.471264 12.57733 83.2891 4.13357 16.7109 75.61951 4.13357 543 1885.296 I 1887.6836 3.95 477.89 

I 63.270 6.383 6 1173 1175 676 499 2.3507 2.4533 13.6141 82.2046 4.1813 17.7954 76.5034 41813 477 1656.144 ! 1666081 5.95 280.01 
2 63.680 6.383 6 1172 1176 675 501 2.3393 2.4533 13.5482 81.8066 4.6452 18.1934 74.4677 4.6452 690 2395.68 2362.140 1.96 1205.17 
3 62.430 6.383 6 1170 1172 679 493 2.3732 2.4533 13.7445 82.9922 3.2632 17.0078 80.8134 3.2632 710 2465.12 ! 2531.678 3.55 713.15 

Rerata 63.1267 6.383 6 1171.6667 1174.3333 676.6667 498 2.354416 2.453281 13.63561 82.33449 4.029899 17.66551 77.26153 4.029899 625.6667 2172.3147 I 2186.6332 3.82 732.78 

I 62.120 6.95 6.5 1170 1173 673 500 2.3400 2.4356 14.6815 81.3951 3.9234 18.6049 78.9118 3.9234 480 1666.56 1724890 3.45 499.97 
2 61.970 6.95 6.5 1170 1174 675 499 2.3447 2.4356 14.7109 81.5582 3.7309 18.4418 79.7693 37309 440 1527.68 1585.732 5.00 317.15 
3 62220 6.95 6.5 1172 1172 653 519 2.2582 2.4356 14.1682 78.5494 7.2825 21:4506 66.0501 7.2825 555 1926.96 1988.623 2.85 697.76 

Rerata 62.103 6.95 6.5 1170.6667 1173 667 506 2.314293 2.435558 14.52018 80.50088 4.978942 19.49912 74.91039 4.978942 491.6667 1707.0667 I 1766.4147 3.767 504.96 

t =tebal benda uji (mm) h = BJ. Maksirnum (teoritis) 
a = % aspal terhadap batuan ("/0) (100:«% aggrIBJ aggr)+( % aspallBJ aspal))) 
b = % aspal terhadap eampuran (%) 1= b x g I BJ aspal 

e = berat kering sebelum direndam (gram) j = (I00-b) glBJ aggr
 
d = herat dalam keadaan SSD. (gram) k = (I00-I-j) jumlah kandungan ~ongga (%)
 
e = herat di dalam air (gram) I = (I OO-j) rongga terhadap agregat (0/0 )
 

f =Vol (isi) =d - e ill =(100 x Ill) rongga yang terisi aspal (VFWA)
 
g = berat isi sample = elf (gr/ee) n = rongga yang terisi eampuran JOe - (100 x g!h) (%)
 

o= pembacaan arloji ( stabilitas )
 
P = 0 x kaIibrasi proting ring
 
q = p x koreksi tebal sample (STABILITAS) (kg)
 

r = FLOW (kelelahan plastis) (mm)
 
Suhu pencampuran 160°C
 
Suhu pernadatan 140°C
 
Suhu waterbath 60°C
 
BJ aspal 1.036
 
BJ agregat 2.688
 

~ 
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LABORATORIUM JALAN RAYA 
III m!t~ FAKVLTAS TEKL~IK SIPIL DAN PERENCANAAN VII~ !!! 
::l J> J1. Kaliurang KIn. 14.4 Telp 95330 Yogyakarta 
~ 

Peketjaan I Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan Oleh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa 01eh : Anton Eko Wibowo 
Jenis campuran : Beton Aspal Filler !Jebu Pasir Pantai 6% Ary Dhanar Saputro 
Tanggal : II September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

NO. t a b c d e f e: h I j k I m n 0 D Q r OM 
I 64.330 4.712 4.5 1186 1198 683 515 2.3029 2.5080 10.0030 81.8185 8.1785 18.1815 55.0175 8.1785 360 1249.92 1188,674 3,20 371.4606 
2 63.930 4.712 4.5 1186 1199 683 516 2.2984 2.5080 9.9836 81.6599 8.3564 18.3401 54.4361 8.3564 341 1183.952 1143:,698 1.25 914.9581 
3 64.600 4.712 4.5 1190 1201 684 517 2.3017 2.5080 9.9979 81.7769 8.2252 18.2231 54.8639 8.2252 385 1336.72 1261.864 3.80 332.0694 

Rerata 64.28667 4.712 4.5 1187.3333 1199.3333 683.3333 516 2.301034 2.508032 9,99484 81.75178 8.253381 18.24822 54.77249 8.253381 362 1256.864 I J198.0784 2.75 539.496 

1 65.670 5.263 5 1184 1198 668 530 2.2340 2.4895 10.7817 78.9533 10.2650 21.0467 51.2273 10.2650 318 1104.096 IOi1.352 3.90 259.3210 
2 63.420 5.263 5 1174 1185 671 514 2.2840 2.4895 i 1.0234­ 80.7234 8.2532 19.2766 57.1853 8.2532 445 1545.04 ~548.130 3,03 510.9340 
3 63.400 5.263 5 1172 1183 677 506 2.3162 2.4895 11.1786 81.8599 6.9615 18.1401 61.6238 6.9615 360 1249.92 b253.670 3,80 329.9131 

Rerata 64.16333 5.263 5 1176.6667 1188.6667 672 517 2.278071 2.489512 10,99455 80.5122 8.493247 19.4878 56.67881 8.493247 374.3333 1299.6853 1271.0506 3.5766 366.7227 

I 62.880 5.82 5.5 1169 1178 668 510 2.2922 2.4713 12.1688 80.5836 7.2476 19.4164 62.6729 7.2476 410 1423.52 ~446.296 1.35 11!l71. 330 
2 65.080 5.82 5.5 1169 1186 662 524 2.2309 2.4713 11.8437 78.4306 9,7257 21.5694 54.9097 9.7257 307 1065.904 992.357 2.02 491.2657 
3 62.900 5.82 5.5 1177 1183 683 500 2.3540 2.4713 12,4971 82.7578 4.7451 17.2422 72.4798 4.7451 445 1545.04 1568.216 2.40 653.4232 

Rerata 63.62 5.82 5.5 1171.6667 1182.3333 671 511.3333 2.292358 2.471264 12,16985 80.5907 7,23945 19.4093 63.35411 7.23945 387.3333 1344,8213 1335,6228 1.9233 738.6731 
I 

I 63.400 6.383 6 1178 1184 678 506 2.3281 2.4533 13,4830 81.4129 5.1041 18.5871 72.5396 5.1041 430 1492.96 1497.439 1.25 1197.951 
2 63,520 6.383 6 1171 1183 672 511 2.2916 2.4533 13,2717 80.1373 6.5910 19,8627 66.8173 6.5910 378 1312.416 1309.791 2,00 654.8956 
3 63,630 6.383 6 1184 1192 685 507 2.3353 2.4533 13,5249 81.6662 4.8089 18.3338 73.7705 4.8089 435 1510,32 1495.217 3.90 3~3.3889 

Rerata 63.51667 6.383 6 1177.6667 1186.3333 678.3333 508 2.318318 2.453281 \3.42655 81.07213 5.501314 18.92787 71.04246 5.50\314 414.3333 1438.5653 1434.1489 2.3833 7~5.4119 

1 61.170 6,95 6.5 1170 1170 684 486 2.4074 2.4356 15.1044­ 83.7398 1.1558 16.2602 92.8918 U558 485 1683.92 1790,007 3.00 596,6690 
2 61.430 6.95 6.5 1I75 1I81 689 492 2.3882 2.4356 14,9840 83.0721 1.9440 16.9279 88.5162 1.9440 420' 1458.24 1538.443 3,85 3'99.5956 
3 61.300 6.95 6.5 1172 1176 687 489 2.3967 2.4356 15.0374­ 83.3683 1.5943 16.6317 90.4142 1.5943 453 1572.816 166:'.612 3.43 4~5,6012 

Rerata 61.3 6.95 6.5 1172.3333 1175.6667 686.6667 489 2.397449 2.435558 15.04191 83.39341 1.564685 16,60659 90.6074 1.564685 452.6667 1571.6587 1664.6874 3.4266 4)3,9553 

c = berat kering sebelum direndam (gram) j = (100-b) glBJ al;gr 
d = herat dalam keadaan SSD. (gram) k = (100-I-j) jumlah kandungan rongga (%) 
e = herat di dalam air (gram) 1= (100-j) rongga terhadap agregat (%) 
f = Vol (isi) = d - e m = (100 x Ill) rongga yang terisi aspal ('iFWA) 
g = berat isi sample = elf (gr/cc) n = rongga yang terisi campuran 100 - (100 x gIh) (%) 

t = tebal henda u) (rom) 
a = % aspal terhadap batuan ("/0) 
b = % aspal terhadap campuran ("/0) 

h = BJ. Maksimum (teoritis) 0= pembacaan arloji ( stabilitas ) 
(100:((% aggrlBJ aggr)+( % aspaIIBJ aspal))) P = 0 x kalibrasi proting ring 
I = b x g I BJ aspal q = p x koreksi tebal sample (STABILITAS) (kg) 

r = FLOW (kelelahan plastis) (rom) 
Suhu pencampuran 160°C 
Suhu pemadatan 140°C 
Suhu waterbath 60°C 
BJ aspal 1,036 
BJ agregat 2,688 
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Pekerjaan / Proyek : Tugas Akhir Dikerjakan Oleh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

ATy Dhanar Saputro Diperiksa 01eh : Anton Eko Wibowo 
Jerns campuran : Beton Aspa1 Filler Debu Pasir Pantai 7'/0 Ary Dhanar Saputro 

Tangga1 : 14 September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

NO. 
I 
2 
3 

Rerata 

t 
65.370 
65.100 
65.235 

65.235 

a 
4.712 
4.712 
4.712 
4.712 

b 
4.5 
4.5 
4.5 
4.5 

c 
1200 
1183 
1195 

1192.6667 

d 
1210 
1196 
1207 

1204.3333 

e 
696 
681 
688 

E88.3333 

f 
514 
515 
519 
516 

l!: 
2.3346 
2.2971 
2.3025 

2-311408 

h 
:<.5080 
~.5080 

~.5080 

2.508032 

I 
10.1408 
9.9777 

10.0012 
10.0399 

j 
82.9454 
81.6115 
81.8040 

82.12032 

k 
6.9138 
8.4108 
8.1948 

7.839783 

I 
17.0546 
18.3885 
18.1960 

17.87968 

m 
59.4606 
54.2607 
54.9639 

56.22839 

n 
6.9138 
8.4108 
8.1948 

7.839783 

0 

385 
440 
415 

413.3333 

p 
1336.72 
1527.68 
1440.88 

1435.0933 

q r 
1233.793 3.80 
1420.742 2.05 
1335.696 2.90 

1330.0769 2.9166 

QM 
324.6823 
693.0451 
460.5847 
492.7707 

1 
2 
3 

Rerata 

62.950 
63.450 
63.400 

63.26667 

5.263 
5.263 
5.263 
5.263 

5 
5 
5 
5 

1182 
1189 
1186 

1185.6667 

1190 
1197 
1195 
li94 

675 
672 
684 
677 

515 
525 
511 
517 

2.2951 
2.2548 
2.3209 

2293616 

~.4895 

2.4895 
2.4895 

2.489512 

11.0770 
10.9303 
11.2014 

11.06957 

81.1156 
80.0418 
82.0272 

81.06156 

7.8074 
9.0279 
6.7713 

7.868862 

18.8844 
19.9582 
17.9728 

18.93844 

58.6568 
54.7661 
62.3246 

58.58248 

7.8074 
9.0279 
6.7713 

7.868862 

550 
502 
445 
499 

1909.6 
1742.944 
1545.04 

1732.528 

1936.334 3.60 
1744.687 2.55 
1549.675 3.85 

1743.5655 3.3333 

537.8707 
684.1910 
402.5130 
541.5249 

I 
2 
3 

Rerata 

61.970 
62.770 
62.370 

62.37 

5.82 
5.82 
5.82 
5.82 

5.5 
5.5 
5.5 
5.5 

1173 
1177 
1175 
1175 

1181 
1186 
1184 

1183.6667 

681 
679 
680 
680 

500 
507 
504 

503.6667 

2.3460 
2.3215 
2.3313 

2.332949 

2.4713 
2.4713 
2.4713 

2471264 

12.4546 
12.3246 
12.3769 

12.38535 

82.4766 
81.6152 
81.9615 

82.01775 

5.0688 
6.0602 
5.6617 

5.596898 

17.5234 
18.3848 
18.0385 

17.98225 

71.0741 
67.0367 
68.6135 

68.90812 

5.0688 
6.0602 
5.6617 

5.596898 

505 
460 
483 

48L6667 

1753.36 
1597.12 

1676.976 
1675.8187 

1819.988 
1625.868 
1723.931 

1723.2624 

3.95 
4.00 
3.95 
3.97 

460.7564 
406.4670 
436.4383 
434.5539 

1 
2 
3 

Rerata 

61.470 
62.430 
61.950 

61.'75 

6.383 
6.383 
6.383 
6.383 

6 
6 
6 
6 

i 
I 

1167 I 1174 
1184 1192 
1176 1184 

1175.6667 1183.3333 

677 
687 
682 
682 

497 
505 
502 
501 

2.3481 
2.3446 
2.3426 

2.34-5091 

2.4533 
2.4533 
2.4533 

2453281 

13.5990 
13.5785 
13.5674 

13.58161 

82.1132 
81.9896 
81.9223 

82.00838 

4.2878 
4.4319 
4.5103 

4.410008 

17.8868 
18.0104 
18.0777 

17.99162 

76.0280 
75.3927 
75.0503 

75.49032 

4.2878 
4.4319 
4.5103 

4.410008 

430 
579 
504 

50·U333 

1492.96 
2010.288 
1749.888 
1751.0453 

1572.087 2.35 
2064.566 2.60 
1818.134 2.47 

1818.2621 2.4733 

668.9731 
794.0638 
736.0865 
733.0411 

1 
2 
3 

R.erata 

61.470 
60.900 
6L185 

6US5 

6.95 
6.95 
6.95 
6.95 

6.5 
6.5 
6.5 
6.5 

1167 
1165 
1166 
1166 

1176 
1174 
1175 
1175 

686 
687 
687 

686.6667 

490 
487 
488 

488.3333 

2.3816 
2.3922 
2.3893 

2.38772: 

2.4356 
2.4356 
2.4356 

2.435558 

14.9427 
15.0090 
14.9911 
14.9809 

82.8432 
83.2107 
83.1115 

83.05516 

2.2141 
1.7803 
1.8974 

1.963947 

17.1568 
16.7893 
16.8885 

16.94484 

87.0950 
89.3%1 
88.7649 

88.41866 

2.2141 
1.7803 
1.8974 

1.963947 

470 
530 
500 
500 

1631.84 
1840.16 

1736 
1736 

1718.328 3.00 
1970.811 3.50 
1843.632 3.20 
1844.257 3.2333 

572.7758 
563.0890 
576.1350 
570.6666 

t =tebal benda uji (mm) h = BJ. Maksimum (teorilis)
 
a =% aspal terhadap batuan (%) (100:((% aggrlBJ aggr)+( ~'" aspa)''BJ E.spal)))
 
b =% aspal terhadap campuran (%) 1= b x g I BJ aspal
 

c =berat kering sebelum direndam (gram) j = (100-b) glBJ aggr 
d = berat dalarn keadaan SSD. (gram) k = (100-I-j) jurnlah kan6.mgan roogga (%) 
e =berat di dalam air (gram) 1=(100-j) rongga terhadap agregat (%) 
1'= Vol (isil = d - e m = (l00 x Ill) rongga Y8l15 terisi aspal ('IFWA) 
g. = beral isi sample = elf (grlcc) n = rongga yang terisi campuran 100 - (100 x g;':1) (c'~J) 

ba arloii ( stabilitas ) o= pern caan J .
 

P =0 x kalibrasi profing ~g(STABILITAS)~=~
 q-px- koreksi tebal samp e v ... 'M '''" -...; 

r =FLOW (kelelahan plastis) (~~O 0C 

Suhu pencampuran. 1400C "- " 
Suhu pernadatan 600C 
Suhu waterbath 1.036 

BJ aspal 2.688
BJ agregat 



ISLAM, 

~.5
iii~ LADORATORIUM JALAN RAYA 
w m 
> III FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN VII Z ­
::l I>tJU J1. Kaliurang KIn. 14.4 Te1p 95330 Yogyakarta 
~ 

PekeJjaan I Proyek : Tugas Akhir DikeIjakan Oleh : Anton Eko Wibowo 
Pengirim sample : Anton Eko Wibowo Ary Dhanar Saputro 

Ary Dhanar Saputro Diperiksa Oleh : Anton Eko Wibowo 
Jenis campuran : Beton Aspal Filler :::>ebu Pasir ParJai 8% Ary Dhanar Saputro 
Tanggal : 18 September 2002 

PERHITUNGAN TEST MARSHALL 

NO. t a b c d e f 2 h I j k I m n 0 p Q r OM 
1 63.270 4.712 4.5 1172 1192 679 513 2.2846 2.5080 9.9235 81.1679 8.9086 18.8321 52.6944 89086 430 1492.96 1501.918 2.35 639.1139 
2 63.430 4.712 4.5 1177 1194 672 522 2.2548 2.5080 9.7940 80.1088 10.0973 19.8912 49.2376 10.0973 500 1736 1739.472 3.90 446.0185 
3 63.350 4.712 4.5 1175 1194 676 518 2.2683 2.5080 9.8528 80.5902 9.5570 19.4098 50.7621 9.5570 465 1614.48 1620.938 3.10 522.8832 

Rerata 63.35 4.712 4.5 1174.6667 1193.3333 675.6667 517.6667 2.269243 2.508032 9.856751 80.62229 9.520957 19.37771 50.89805 9.520957 465 1614.48 1620.7759 3.1166 536.0052 

1 63.320 5.263 5 1170 1176 670 506 2.3123 2.4895 11.1595 81.7202 7.1202 18.2798 61.0485 7.1202 415 1440.88 1446.644 2.60 556.4014 
2 62.000 5.263 5 1171 1182 682 500 2.3420 2.4895 11.3031 82.7716 5.9253 17.2284 65.6072 5.9253 517 1795.024 1863.235 5.10 365.3402 
3 62.650 5.263 5 1171 I!79 676 503 ' 2.3280 2.4895 11.2357 82.2779 6.4864 17.7221 63.3993 6.4864 465 1614.48 1651.613 3.90 423.4905 

Rerata 62.65667 5.263 5 1170.6667 1179 676 503 : 2.327428 2.489512 11.23276 82.25658 6.510659 17.74342 63.35168 6.510659 465.6667 1616.7947 1653.8305 3.8666 448.4107 
, 

1 62.630 5.82 5.5 1173 1180 684 4% 2.3649 2.4713 12.5551 83.1417 4.3032 16.8583 74.4741 4.3032 540 1874.88 1918.002 2.55 752.1577 
2 61.850 5.82 5.5 1159 1165 680 485 ! 2.3897 2.4713 12.6866 84.0126 3.3009 15.9874 79.3535 3.3009 400 1388.8 1447.130 2.90 499.0102 
3 62.240 5.82 5.5 1166 1173 682 491 ! 2.3747 2.4713 12.6072 83.4871 3.9056 16.5129 76.3480 3.9056 470 1631.84 1684.059 2.75 612.3850 

Rerata 62.24 5.82 5.5 1166 1172.6667 682 490.6667 2.376452 2.471264 12.6163 83.54713 3.836567 16.45287 76.7252 3.836567 470 1631.84 1683.0636 2.7333 621.1843 

1 61.110 6.383 6 1164 1170 677 493 2.3611 2.4533 13.6741 82.5666 3.7593 17.4334 78.4362 3.7593 490 1701.28 1811.863 3.40 532.9009 
2 60.400 6.383 6 1162 1165 680 485 : 2.3959 2.4533 13.8757 83.7844 2.3399 16.2156 85.5701 2.3399 568 1972.096 2143.668 2.35 912.1993 
3 60.750 6.383 6 1163 1168 679 489 2.3783 2.4533 13.7741 83.1705 3.0554 16.8295 81.8449 3.0554 530 1840.16 1981.852 2.90 683.3974 

Rerata 60.755 6.383 6 1163 1167.6667 678.6667 489 2.378418 2.453281 13.77462 83.17385 3.051532 16.82615 81.95041 3.051532 529.3333 1837.8453 1979.128 2.8833 709.4992 

1 62.350 6.95 6.5 1166 1171 665 506 2.3043 2.4356 14.4578 80.1550 5.3873 19.8450 72.8534 5.3873 375 1302 1338.456 3.90 343.1938 
2 61.430 6.95 6.5 1175 1179 683 496 2.3690 2.4356 I 14.8631 82.4021 2.7347 17.5979 84.4598 2.7347 475 1649.2 1739.906 4.40 395.4332 
3 61.900 6.95 6.5 1171 1175 674 501 2.3373 2.4356 14.6647 81.3021 4.0333 18.6979 78.4294 4.0333 425 1475.6 1533.148 4.20 365.0353 

Rerata 61.89333 6.95 6.5 1170.6667 1175 674 501 2.336875 2.435558 14.66186 81.28639 4.051754 18.71361 78.58086 4.051754 425 1475.6 1537.1701 4.1666 367.8875 

t = teba1 benda uii (rom) h =BJ. Maksimum (teoritis) 
3 = % aspa1 t~dap batuan ("10) (100:("10 aggrlBJ 3&.,llJ}+( % aspallBJ aspa1))) 
b =% aspal terhadap campuran (%) 1= b xg I BJ aspa1 

c = bemt kering sebelum direndarn (gram) j = (100-b) glBJ aggr
 
d = bemt dalarn keadaan SSD. (gram) k =(lOO-I-j) jurnlah kandungan rvngga (%)
 
e = berat di da1am air (gram) 1= (100-j) rongga terhadap agreg3t (''/0)
 
f= Vol (isi) = d - e m =(100 x 1/1) rongga yang terisi aspa1 (VFWA)
 
g = berat isi sam?le = c/f(gr/cc) n = rongga yang terisi campuran lOG - (lOa x g:'J) ('Yo)
 

O=pembacaan ar10ji ( stabilitas ). 

= 0 x kalibrasi proting nflg(STABILITAS ) ~ 
q = p x korel\.S1 1
P '.. ' teba1 samp e r .0\ AM '''.~'' 

!aha P1astis) (rnm)r = FLOW lke1e n. 160 0c 
Suhu pencarnpuran. 140 C 
Suhu pernadatan 60 

0

0C 
Suhu waterbath 1.036 

BJ aspa1 2.688
BJ agregat 






